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 Oleh  




Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan motivasi belajar siswa denang 
peningkatkan model Problem Based Introduction (PBI) pada siswa kelas V SD 3 
Jarakan, Tahun ajaran 2015/ 2016.   
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research), dengan subyek penelitian siswa kelas V SD 3 Jarakan yang berjumlah 
29 siswa.  
          Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggar. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus tindakan. masing- masing perencanaan, 
pelaksanaan dalam dua siklus tindakan. masing- masing siklus terdiri dari enam 
pertemuan. Pada seta yang tiap siklus terdapat kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi, Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data ialah 
observasi aktivitas siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Kriteria keberhasilan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 75 % dari jumlah siswa motivasi  telah mencapai minimal berkategori 
tinggi, maka tindakan dinyatakan berhasil.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan Model Problem 
Based Introduction dapat peningkatan motivasi belajar siswa. peningkatan 
berdasarkan pada hasil pra tindakan yang menunjukan siswa belum terlihat 
motivasi dalam pembelajaran, seperti siswa memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi, siswa berani bertanya apa bila tidak mengerti,dan semakin banyak siswa 
tidak ragu untukbertanya, apa bila tidak mengerti, dan memberikan pendapat saat 
diskusi kelompok. Pada siklus II, peningkatan lebih maksimal, semakin banyak 
siswa tidak ragu bertanya dalam mengemukan pendapat. Dan siswa menjawab 
peningkatan juga dilihat dari persentase motivasi belajar siswa. Persentase 
motivasi belajar siswa siklus I sebesar 58,3% dan siklus  II sebesar 92% . 
Sehingga motivasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II dipersentasikan sebesar 
33,7% dengan demikian model PBI dapat peningkatan motivasi belajar siswa.  
Kata Kunci: Motivasi belajar siswa, pembelajaran Problem Based Introduction 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk merubah perilaku manusia serta 
untuk membentuk manusia menjadi pribadi yang lebih baik dan berguna dengan 
mengasah segala kreativitas dan kemampuan yang dimiliki. Sehingga sangatlah 
penting bagi manusia untuk memperoleh pendidikan guna untuk meningkatkan 
kualitas hidupnya. Hal ini sesuai dengan UU  No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal 3, menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional 
adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Dengan demikian diketahui bahwa melalui pendidikan ada 
banyak aspek yang akan dikembangkan dalam diri manusia. Tidak hanya untuk 
menjadikan manusia sebagai individu yang memiliki ilmu atau pengetahuan yang 
luas tetapi juga mengasah kreativitas manusia agar dapat bersaing dengan individu 
lain serta menjadikan manusia sebagai individu yang bermoral dan juga beriman. 
Melalui pendidikan akan muncul kesadaran dalam diri untuk terus 
berusaha meningkatkan kualitas diri dengan mengkuti berbagai proses dalam 
dunia pendidikan termasuk untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. 
Munculnya kesadaran akan mengiri munculnya motivasi untuk terus belajar. 
Motivasi menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki karena dengan 
adanya motivasi akan mendorong manusia dalam hal ini adalah siswa untuk terus 
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belajar. Sebaliknya jika siswa tidak memiliki motivasi untuk belajar maka tidak 
akan ada niat untuk belajar. Sehingga motivasi belajar juga akan berdampak pada 
prestasi belajar siswa. 
Motivasi belajar sangatlah penting untuk terus ditingkatkan dalam diri 
siswa. Motivasi menurut Dimyati dan Mudjono (2006: 80) dipandang sebagai 
suatu dorongan mental yang menggerakan dan mengarahkan perilaku manusia 
termasuk perilaku belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi akan sangat 
berpengaruh terhadap keinginan untuk belajar dalam diri siswa termasuk pada 
tingkat prestasi belajar siswa. Semakin tinggi motivasi belajar yang ada diri siswa 
maka akan berpengaruh pada meningkatnya prestasi belajar. Sebaliknya jika 
motivasi belajar siswa rendah maka prestasi belajar siswa juga akan rendah.  
Motivasi belajar tidak akan timbul dengan sendiri tetapi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Seperti yang dijelaskan oleh Sadirman A. M (2004: 1) motivasi 
belajar  dapat  timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil 
dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita sedangkan faktor 
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan yang kondusif, dan 
kegiatan belajar yang menarik. Dengan demikian diketahui bahwa motivasi 
belajar itu tidak hanya dipengaruhi oleh keinginan dari diri siswa tetapi juga 
lingkungan sekitar siswa termasuk proses pembelajaran yang diciptakan dalam 
lingkungan belajar. Proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
tentunya akan emningkatkan motivasi siswa sebaliknya jika proses pembelajaran 
cenderung membosankan maka akan menurunkan motivasi belajar siswa. 
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Terkait dengan proses pembelajaran tentunya tidak terlepas dari peran 
seorang guru. Guru merupakan tokoh yang sangat berpengaruh  dalam 
memunculkan motivasi belajar siswa sehingga guru harus berusaha mencipatkan 
proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa. Oleh karena 
itu, sebagai guru harus bisa merancang suatu proses pembelajaran yang 
menyenangkan agar motivasi belajar siswa dapat meningkat sehingga tujuan dari 
kegiatan belajar itu sendiri pun dapat tercapai. Hal ini berlaku untuk semua mata 
pelajaran termasuk mata pelajaran IPS.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SD 3 Jarakan 
Sewon Bantul Yogyakarta pada bulan Februari 2016 diketahui bahwa motivas 
belajar  siswa khususnya untuk pelajaran IPS masih rendah. Lebih lanjut 
dijelaskan oleh guru bahwa rendahnya motivasi belajar ini terlihat dari beberapa 
hal yaitu, siswa mengantuk pada saat proses pembelajaran berlangsung, Selain itu, 
partisipasi siswa dalam pembelajaran juga masih rendah terlihat dari kemauan 
siswa untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan. Siswa dalam proses 
pembelajaran juga sibuk sendiri tidak terlalu fokus pada penjelasan atau kegiatan 
pembelajaran yang sedang  berlangsung sehingga guru seringkali harus menegur 
siswa agar bisa berkonsetrasi lagi pada pembelajaran. 
Hasil wawancara dengan guru kelas V sejalan dengan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti di kelas V SD 3 Jarakan pada mata pelajaran IPS dimana 
diperoleh data bahwa pada proses pembelajaran siswa memang belum 
menunjukkan respon positif dilihat dari segi partisipasi siswa yang masih rendah 
serta banyak siswa yang tidak fokus pada proses pembelajaran yang disebabkan 
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oleh rendahnya motivasi belajar siswa. Selain itu, terlihat bahwa dalam proses 
pembelajaran guru masih cenderung hanya menggunakan metode ceramah dan 
pemberian tugas. Sehingga membuat siswa cenderung merasa bosan dan 
menyebabkan menurunnya motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas diketahui bahwa 
motivasi belajar siswa untuk pelajaran IPS masih rendah. Sehingga diperlukan 
suatu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa diantaranya 
menggunakan model pembelajaran yang lebih menyenangkan dan melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran yang tentunya relevan materi pada pelajara IPS. 
Materi dalam pelajaran IPS mengarah pada masalah sosial di masyarakat serta 
cara mengatasinya sehingga saat sudah terjun ke lingkungan masyrakat siswa 
sudah bisa mempersiapakan diri dengan baik dan mampu mengatasi permasalahan 
yang dihadapi. 
Salah satu kelebihan  dari model PBI ini untuk mengembangakan 
pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa dalam model pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran  IPS ialah Model 
Problem Based Introduction (PBI). Melalui model PBI ini siswa akan belajar 
untuk memecahkan masalahnya sehingga siswa menjadi lebih aktif dan 
mendorong  untuk belajar secara mandiri  dan  berusaha mencari tahu. Model PBI 
ini melibatkan siswa dengan masalah nyata, sehingga motivasi dan rasa ingin tahu 
siswa menjadi meningkat. Oleh karena itu, sangatlah tepat digunakan pada 
pembelajaran IPS karena melalui model PBI ini siswaa akan diajarkan untuk 
5 
 
mencari solusi terkait-terkait dengan masalah-masalh yang terjadi di lingkungan 
sekitar. 
Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk mengatasi permasalahan 
rendahnya motivasi belajar IPS tersebut dengan mengadakan suatu Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS melalui model Problem Based Introduction (PBI) siswa 
kelas V SD 3 Jarakan, Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas maka masalah-
masalah yang muncul dapat di identifikasi sebagai berikut. 
1. Masih rendahnya motivasi belajar IPS siswa kelas V SD 3 Jarakan 
2. Proses pembelajaran IPS masih kurang menyenangkan karena hanya 
menggunakan metode ceramah dan penugasan 
3. Siswa tidak serius mendengarkan guru karena merasa bosan 
4. Siswa masih banyak  yang mengantuk karena proses pembelajaran yang kurang 
menyenagkan 
5. Siswa kurang berkonsentrasi dalam mengikuti prose pembelajaran 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dengan melihat kondisi serta permasalahan 
yang kompleks, maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan “Masih 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana  meningkatkan meningkatkan motivasi belajar IPS melalui 
model Problem Based Introduction (PBI) siswa kelas V SDN 3 Jarakan? 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan motivasi belajar IPS melalui model Problem Based 
Introduction (PBI) siswa kelas V SD 3 JArakan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 
berbagai hal yang berkaitan dengan meningkatkan motivasi belajar IPS melalui 
model Problem Based Introduction (PBI). Lebih lanjut hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 
berbasis pada peningkatan peningkatan motivasi belajar siswa melalui model 
Problem Based Introduction (PBI). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Motivasi belajar siwa dapat meningkat khususnya pada pembelajaran 
IPS. 
b. Bagi Guru 
1) Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi 
untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran selanjutnya 
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2) Guru dapat menggunakan model Problem Based Introduction (PBI) 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran IPS 
c. Bagi Sekolah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam membuat kebijakan mengenai upaya meningkatkan 
mutu proses pembelajaran serta meningkatkan motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran IPS. 
d. Bagi Penulis 
Untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan refleksi bagi 
penulis sebagai calon pendidik untuk mencoba menyelesaikan salah satu 
permasalahan pendidikan, khususnya yang terkait dengan meningkatkan 

















A. Kajian Teori 
1. Motivasi belajar 
a. Pengertian motivasi 
        Seseorang yang memiliki motivasi  biasanya akan lebih semangat 
melakukan sesuatu. Hal ini sesuai pendapat  Sardiman A.M (2007:73) motivasi 
berasal dari kata”motif” yang diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk  melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai penggerak 
dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas- aktivitas tertentu demi mencapai 
tujuan.  Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjono (2006:80) motivasi dipandang 
sebagai dorongan mental yang  menggerakan dan mengarahkan perilaku manusia 
termasuk perilaku belajar.  
 Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 
dan bila tidak suka, maka  akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan 
perasaan tidak suka itu.  Lain halnya dengan Eysenck dan kawan- kawan 
(Slameto:2003:170) motivasi dirumuskan sebagai suatu proses yang menentukan 
tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi serta arah umum dari tingkah laku 
manusia, merupakan konsep yang rumit dan berkaitan dengan konsep- konsep lain 
seperti minat, konsep diri, sikap, dan sebagainaya. 
 Berbeda dengan pengertian diatas, menurut Mc. Donald (Sardiman 
A.M,2007:73) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap ada 
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tujuan.  Pengertian tersebut mengandung tiga elemen yaitu , motivasi mengawali 
terjadinya perubahan energi pada setiap individu manusia, motivasi diawali 
dengan munculnya rasa dan afeksi seseorang, dan motivasi akan dirangsang  
karena adanya tujuan . Berdasarkan elemen tersebut dapat dikatakan bahwa 
motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks.Semua ini didorong karena adanya 
tujuan dan keinginan.  
 Berdasarkan  pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
dorongan yang timbul dalam diri manusia kerena adanya tujuan dan keinginan 
yang akan menyebabkan perubahan energi yang berhubungan dengan persoalan 
kejiwaan, perasaan dan emosi. Oleh karena itu motivasi yang memiliki haruslah 
kuat, sehingga tujuan akan lebih mudah tercapai.  
b.  Pengertian motivasi belajar  
 Motivasi belajar sesuai dengan pendapat Hamzah B. Uno (1997:23) 
motivasi belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar 
perubahan tingkah laku secara relative permanen dan secara pontensial terjadi 
sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi 
tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.  Motivasi belajar dapat timbul karena 
faktor intrinsik , berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan 
belajar, harapan akan cita- cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkungan belajar kondisif,dan kegiatan belajar yang menarik. 
Tetapi harus di ingat  kedua faktor tersebut disbabkan oleh rangsangan tertentu, 
sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih 
giat dan semangat.   
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 Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah B.Uno (1997:23) Hakikat 
motivasi belajar adalah dorongan internal dan ekternal pada siswa – siswi yang 
sednag belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapah indikator atau unsur yang yang mendukung. Hal itu mempunyai 
peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi 
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1)adanya hasrat dan keinginan 
berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan 
dan cita- cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya 
kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondisif 
sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
 Siswa akan giat belajar  jika ia mempunyai motivasi untuk belajar. 
Thorndike (Uno,2011:11) mendefinisikan belajar sebagai proses intraksi antara 
stimulus ( yang mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan ) dan respons. 
Pengertian ini senada dengan pendapat Good dan Brophy ( Uno:2015:11), yang  
menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses atau intraksi yang dilakukan 
seseorang dalam memperoleh sesuatu yang baru dalam bentuk perubahan perilaku 
sebagai hasil dari pengalaman belajar. Perubahan tingkah laku tersebut  tampak  
dalam pengusaan siswa pada pola- pola tanggapan (respons) baru terhadap 
lingkungannya yang berupa keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge), sikap 
atau pendirian (attitude), kemampuan (ability), pemahaman (understanding), 
emosi (emotion), apresiasi, jasmani, budi pekerti, serta hubungan sosial.  
 Hal ini sesuai dengan pendapat  Hamzah B.Uno (1997:23) motivasi belajar 
dapat timbul karena faktor intrinstik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan 
11 
 
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita- cita. Sedangkan faktor 
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaann, lingkungan belajar yang kondisif, dan 
kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut 
disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seorang berkeinginan untuk 
melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. 
 Dalam proses belajar, motivasi sangat perlukan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hamalik (2011:231) motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau 
gagalnya perbuatan belajar siswa siswa. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya 
akan sangat sulit untuk berhasil, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi 
dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.  Hal ini 
merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh 
kebutuhannya. Segala sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh 
kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu menarik 
minat yang lain selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan kebutuhan 
(Djamarah,2011).  
 Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami 
perkembangan, artinya terpengaruhi oleh kondisi fisiologis dan kematangan 
psikilogis siswa. Dimyati dan Mudjiyono (2009:97-99), mengemukakan  unsur 
yang mempengaruhi motivasi belajar, yakni: 
1. Cita- cita dan aspirasi siswa. Cita- cita akan memperkuat motivasi belajar 
siswa baik intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya suatu cita- cita 
akan mewujudkan aktualisasi diri. 
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2. Kemampuan siswa perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan 
dalam pencapaiannya. Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk 
melaksanakan tugas- tugas perkembangan.  
3. Kondisi siswa. Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
mempengaruhi motivasi belajar. Sebaliknya, seseorang siswa yang sehat, 
akan mudah memusatkan perhatian dalam belajar. 
4. Kondisi lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat 
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan bermasyarakat . kondisi 
lingkungan sekolah yang sehat, lingkungan yang aman, tentram, tertib, dan 
indah, akan meningkatkan semangat motivasi belajar yang lebih kuat bagi 
para siswa. 
         Pentingnya peranan motivasi dalam proses pembelajaran perlu 
dipahami oleh pendidik agar dapat melakukan berbagai benuk tindakan atau 
bantuan kepada siswa. Motivasi dirumuskan sebagai dorongan, baik 
diakibakan faktor dari dalam maupun luar siswa, untuk mencapai tujuan 
tertentu guna memenuhi atau memuaskan suatu kebutuhan. Dalam konteks 
pembelajaran maka kebutuhan tersebut berhubungan dengan kebutuhan untuk 
belajar. Menurut teori Hull (1943), yaitu teori behaviorisme menjelaskan 
motivasi sebagai fungsi rangsangan (stimulus) dan respons, sedangkan apabila 
dikaji menggunakan teori kognitif, motivasi merupakan fungsi dinamika 
psikologis yang lebih rumit, melibatkan kerangka berpikir siswa terhadap 
berbagai aspek perilaku. 
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 Sedangkan menurut Mc. Donald, ada tiga elemen atau ciri pokok dalam 
motivasi itu, yakni motivasi itu mengalami terjadinya perubahan energi, ditandai 
dengan adanya feeling dan dirangsang karena adanya tujuan. Dalam kegiatan 
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah 
kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Motivasi selalu 
berkait dengan soal kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk menyenangkan orang lain, 
kebutuhan untuk mencapai hasil dan kebutuhan untuk mengatasi kesulitan. 
c. Fungsi motivasi dalam belajar  
   Tiga fungsi motivasi dalam belajar hal ini sesuai dengan pendapat 
Sardiman A. M (2007:84) yaitu. 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
Sedangkan menurut Sardima A.M (2007:84) motivasi dalam belajar 
memiliki fungsi untuk mendorong , menentukan dan menyeleksi perbuatan,. 
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Apabila seseorang guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik untuk 
memotivasi belajar siswa, maka kegiatan pembelajararan akan optimal.  
d. Bentuk, Teknik, dan cara meningkatkan motivasi dalam belajar                    
  Motivasi dalam kegiatan belajar dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, member kelangsungan, dan 
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat 
tercapai. Melalui motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, 
dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 
Ada berapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar 
di sekolah Sardiman A.M (2007:92). 
a) Memberi angka  
        Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 
Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/ nilai yang 
baik. Sehinnga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai- 
nilai pada raport  angkanya baik- baik. Angka yang baik itu bagi para siswa 
merupakan motivasi yang sangat kuat.  
Tetapi juga, bahkan banyak siswa bekerja atau belajar hanya ingin 
mengejar pokoknya naik kelas saja. Ini menunjukan motivasi yang dimilikinya 
kurang berbobot bila dibandingkan dengan siswa- siswa yang menginginkan 
angka yang baik. Namun demikian semua itu  haru diingat oleh guru bahwa 
pencapaian angka- angka seperti itu belum merupakan hasil belajar yang baik, 
hasil belajar yang bermakna. Oleh karena itu, langka selanjutnya yang ditempu 
oleh guru adalah bagaimana cara memberikan angka-angka dapat dikaitkan 
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dengan volues yang terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan 
kepada para siswa sehinnga tidak sekadar kognitif saja tetapi juga keterampilan 
dan afeksinya. 
b) Hadiah  
            Hadiah dapat juga dikatakan seagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Karena hadiah untuk sesuatu pekerjaan, mungkin tidak akan meraik 
bagi seorang yang tidak senang dan tidak berbakatuntuk sesuatu pekerjaan 
tersebut. Sebagai contoh hadiah diberikan untuk gambar yang terbaik  mungkin 
tidak akan menarik bagi seorang siswa yang tidak memiliki bakat 
menggambar. 
c) Saingan / kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa. 
d) Ego –involvement 
          Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 
cukup penting. 
e) Memberi ulangan  
                Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akal nada 





f) Mengetahui hasil  
          Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, 
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Maka ada motivasi pada diri 
siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat. 
g) Pujian  
               Apabila ada siswa yang sukses dan berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik, perlu diberikan pujian, karena itu juga salah satu motivasi bagi 
siswa. Adanya pujian berarti adanya suatu perhatian yang diberikan kepada 
siswa, sehingga semangat bersaing siswa untuk belajar akan tinggi. 
h) Hukuman 
          Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan 
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Dalam proses belajar 
mengajar, memberikan sanksi kepada siswa yang melakukan kesalahan adalah 
hal yang harus dilakukan untuk menarik dan meningkatkan perhatian siswa. 
Misalnya memberikan pertanyaan kepada siswa yang bersangkutan. 
i) Hasrat untuk belajar 
     Hasrat untuk belajar, adalah ada unsure kesengajaan, ada maksud 
untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bagi siswa, bila dibandingkan segala 
sesuatu kegiatan yang tanpa maksud.  
j)  Minat  
  Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat erat hubungannya 
dengan unsure minat. Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga 
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minat sehinnga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. 
Suatu proses belajar akan berjalan lancer jika disertai dengan minat. 
k) Tujuan yang diakui 
       Rumusan tujuan yang diakui dan terima baik oleh siswa, akan merupakan 
alat motivasi yang sangat penting bagi siswa. Sebab dengan berguna dan 
menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 
e. Macam- macam motivasi belajar 
               Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dan berbagai 
sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif- motif yang aktif itu sangat 
bervariasi.  
1). Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a. Motif- motif bawaan 
            Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak 
lahir, jadi motivasi belajar itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya 
dorongan untuk bekerja, untuk beristrahat. Motif- motif ini seringkali disebut 
motif- motif yang diisyaratkan secara biologis. Relevan dengan ini, maka 
Arden N. Frandsen memberikan istilah jenils motif physiological drives . 
b. Motif- motif yang dipelajari  
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh: 
dorongan untuk belajar, suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk 
mengajar sesuatu da dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut 
dengan motif-motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup 
dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain, sehingga motivasi 
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ini terbentuk.– motif yang dipelajari. Menurut Sardiman (2006:88) Jenis 
motivasi menurut pembagian dari Woodworh dan Marquis. 
1. Motif atau kebutuhan organis, meliputi misalnya : kebutuhan untuk minum, 
makan,bernapas, berbuat dan kebutuhan untuk beristrahat. Ini sesuai dengan 
jenis pysilogical drives dari Frandsen seperti telah di singgung di depan. 
2. Motif- motif darurat. Yang termasuk dalam jenis motif ini antara lain: 
dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk 
berusaha, untuk memburu. Jelaskan motivasi jenis ini timbul karena 
rangsangan dari luar. 
3. Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan 
eksplorasi , melakukan manipulasi, untuk menaruh minat . motif- motif ini 
muncul karena dorongan untuk dapat menghadapi luar secara efektif. 
a) Motivasi jasmani dan rohani 
 Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua 
jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk motivasi 
jasmani seperti misalnya: reflex, insting otomatis, dan nafsu. Sedangkan yang 
termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan. Soal kemauan itu pada setiap diri 
manusia terbentuk melalui empat momen. 
b) Momen timbulnya alasan 
         Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman A.M.(2006:88) sebagai contoh 
seorang pemuda yang sedang giat berlatih olahraga untuk menghadapi suatu 
porseni di sekolahnya, tetapi tiba- tiba disuruh ibunya untuk mengantarkan 
seseorang tamu membeli tiket karena tamu itu mau kembali kejakarta. Pemuda 
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itu kemudian mengantarkan tamu tersebut. Dalam hal ini si pemuda tadi timbul 
alasan baru untuk menghormati tamu atau mungkin keinginan untuk tidak 
mengecewakan  ibunya. 
b)  Momen pilih 
 Momen pilih adalah momen yang  dalam keadaan pada waktu ada yang  
mengakibatkan persaingan di antara alternatife atau alasan  itu. kemudian 
seseorang menimbang  dari berbagai alternafe untuk kemudian menentukan 
pilihan alternatif  yang akan dikerjakan. 
c) Momen putusan 
         Dalam persaingan antara berbagai alasan, sudah barang tentu akan 
berakhir dengan dipilihnya satu alternatife. Satu alternatife yang  dipilih inilah 
yang putusan untuk dikerjakan. 
d) Momen terbentuknya kemauan  
     Kalau seseorang sudah menetapkan satu putusan untuk dikerjakan, 
timbullah dorongan pada diri seseorang untuk bertindak, melaksanakan 
putusan itu. Menurut Sardiman (2006: 89) Motivasi intrinstik dan ekstrinsik 
1) Motivasi intrinsik 
           Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Sebagai contoh seseorang yang senang membaca, tidak perlu ada yang 
menyuruh, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian 
kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan 
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belajar), maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin 
mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri. 
Motivasi intrinsik juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya 
aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari 
dalam diri dan secara mutlak berkait dengan aktivitas belajarnya.   
 Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan 
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang 
ahli dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan 
yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat 
pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahli. Dorongan yang menggerakkan 
itu bersumber pada suatu kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan 
untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi memang 
motivasi itu mucul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, 
bukan sekadar simbol dan seremonial. Terdapat dua jenis motivasi intrinsik, 
yaitu : 
a) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan personal. 
Dalam pandangan ini, murid ingin percaya bahwa mereka 
melakukan sesuatu karena kemauan sendiri, bukan karena 
kesuksesan atau imbalan eksternal. Minat intrinsic siswa akan 
meningkat jika mereka mempunyai pilihan dan peluang untuk 
mengambil tanggung jawab personal atas pembelajaran mereka. 
b) Motivasi intrinsik  berdasarkan pengalamn optimal. Pengalaman 
optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa mampu dan 
21 
 
berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu aktivitas seta terlibat 
dalam tantangan yang mereka anggap tidak terlalu sulit tetapi juga 
tidak terlalu mudah.  
           Menurut Hamzah B.Uno (1996 :34) Motivasi ekstrinsik 
adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 
perangsang dari luar. Sebagai contoh seorang anak, yang sedang 
belajar bernyanyi akan terus belajar bernyanyi dan cepat pandai 
bernyanyi, apabila orang tuanya memuji dan menghargainya. Dalam 
hal ini, motif belajar bernyanyi anak itu diperkuat dengan ganjaran 
yang berupa pujian atau penghargaan orang tuanya. Seorang anak 
sekolah dasar akan senang dan berhasil belajar matematika, 
misalnya, kalau dalam ulangan pertamanya dia mendapat nilai yang 
tinggi. Sebaliknya, bila dia mendapat nilai rendah dalam ulangan 
pertama, dia akan cendrung tidak senang belajar matematika, dan 
pada gilirannya kurang atau tidak berhasil dalam belajar matematika, 
dalam hal ini, motif untuk belajar matematika siswa diperkuat 
dengan ganjaran yang berupa hasil ulangan yang baik.  
 Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai 
dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara 
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.  Perlu ditegaskan, bukan 
berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini tidak baik dan tidak penting. 
Dalam kegiatan belajar-mengajar tetap penting. Sebab kemungkinan 
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besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin 
komponen-komponen lain dalam proses belajar-mengajar ada yang 
kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. 
a.  Faktor- faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
              Faktor – faktor yang mempengaruhi belajar menurut hasil penelitian Biggs 
(1991:77) yaitu.  
1) Pendekatan surface (permukaan / bersifat lahiriah), yaitu kecendrungan belajar 
siswa karena adanya dorongan dari luar (ekstrinsik), misalnya mau belajar 
karena takut tidak lulus ujian sehingga dimarahi orangtua. Oleh karena itu gaya 
belajarnya santai, asal hafal, dan tidak mementingkan pemahaman yang 
mendalam. 
2) Pendekatan deep (mendalam), yaitu kecendrungan belajar siswa karena adanya 
dorongan dari dalam (intrinsik), misalnya mau belajar karena memang tertarik 
pada materi dan merasa membutuhkannya. Oleh karena itu gaya belajarnya 
serius dan berusaha memahami materi secara mendalam serta memikirkan cara 
menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari. 
3) Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi), yaitu kecendrungan belajar 
siswa karena adanya dorongan untuk mewujudkan ego enhancement yaitu 
ambisi pribadi yang besar dalam meningkatkan prestasi keakuan dirinya 
dengan cara meraih prestasi setinggi-tingginya. Gaya belajar siswa ini lebih 
serius dari pada siswa yang menggunakan pendekatan belajar lainnya. Terdapat  
keterampilan belajar yang baik dalam arti memiliki kemampuan tinggi dalam 
mengatur ruang kerja, membagi waktu dan menggunakannya cara efisien, serta 
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memiliki keterampilan tinggi dalam penelaahan silabus. Disamping  itu siswa 
dengan pendekatan ini juga sangat disiplin, rapi, sistematis, memiliki 
perencanaan ke depan (plans ahead), dan memiliki dorongan berkompetisi 
tinggi secara positif.   
  Berdasarkan faktor- faktor yang mempengaruhi motivasi belajar di atas, 
pada proses pendidikan, motivasi belajar siswa dapat di tumbuhkan dengan 
adanya guru mata pelajaran, guru bimbingan dan konseling / konselor, 
pimpinan sekolah, dan semua komponen sekolah yang  akomodatif, orang tua 
dan anggota keluarga yang mendukung kegiatan belajar siswa, dan model 
pemblajaran yang sesuai, dengan materi pelajaran yang diberikan sesuai 
dengan pembelajaran yang dikuasai siswa.  
b. Ciri- ciri motivasi belajar 
         Menurut Sardiman A.M(2008:83) motivasi berasal dari kata motif yang 
dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari 
arti motif maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 
menjadi aktif. Motivasi yang ada pada setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut. 
1) Tekun mengadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, 
tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak perlu dorongan 




3) Menunjukan minat terhadap bermacam- macam masalah “untuk orang dewasa” 
misalnya masalah agama, politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, 
penentangan terhadap setiap tindakan kriminal , amoral, dan sebaginya. 
4) Lebih senang kerja mandiri. 
5) Cepat bosan pada tugas- tugas yang rutin (hal- hal yang bersifat mekanis, 
berulang- ulang begitu saja sehingga kurang kreatif. 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
7) Tidak mudah lepas hal yang diyakini tersebut. 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal- soal. 
           Berdasarkan ciri- ciri motivasi diatas, dalam kegiatan belajar motivasi 
belajar siswa dapat dilihat dari ketekunan mengerjakan tugas, ulet dalam 
memecehkan berbagai masalah dan hambatan secara sendiri, peka dan responsiv 
terhadap berbagai masalah dalam pembelajaran serta memikirkan pemecahan 
masalahnya. Oleh karena itu, hal- hal tersebut handaknya dipahami benar oleh 
guru agar dalam berintraksi dengan siswa dapat  memberikan motivasi yang tepat 
dan optimal. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat kompri (2008:245), empat kategori kondisi 
motivasional yang harsu diperhatikan oleh guru agar proses pembelajaran yang 
dilakukan menarik, bermakna, dan member tantangan pada siswa yaitu : 
a) Attention (perhatian) 
Perhatian siswa muncul didorong oleh rasa ingin tahu sehingga perlu 
mendapatkan rangsangan sehingga siswa selalu memberikan perhatian 
terhadap materi pelajaran 
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b) Relevabnce (relevansi)  
Relevance menunjukan hubungan anatar materi pelajaran dengan kebutuhan 
dan kondisi siswa Karena motivasi siswa akan terpelihara jika siswa 
menganggap apa yang dipelajari bermanfaat. 
c) Confidence (percayaan diri) 
Merasa diri kompeten atau mampu merupakan potensi untuk berintraksi 
secara positif dengan lingkungan. 
d) Satisfaction (kepuasaan)  
     Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menghasilkan kepuasaan dan 
siswa akan termotivasi untuk mencapai tujuan dan berhasil lagi. 
        Berdasarkan pendapat di atas, maka dalam mewujudkan keberhasilan 
siswa dalam belajar, sangat penting sekali adanya indikator dan unsur yang 
mendukung seperti adanya keinginan dan kebutuhan, adanya kegiatan belajar 
yang menarik serta lingkungan belajar yang kondisif. Kegiatan pembelajaran 
akan optimal, tentunnya jika indikator – indikator tersebut dapat tercapai. 
c. Unsur – unsur yang mempengaruhi motivasi belajar 
     Menurut Dimyati & Mudjiono (2004:89), unsur-unsur yang mempengaruhi 
motivasi belajar adalah: 
1) Cita-cita atau aspirasi siswa 
               Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil. Keberhasilan 
mencapai keinginan tersebut menumbuhkan kemauan bergiat, bahkan 
dikemudian hari cita-cita dalam kehidupan. Dari segi emansipasi kemandirian, 
keinginan yang terpuaskan dapat memperbesar kemauan dan semangat belajar. 
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Dari segi pembelajaran, penguatan dengan hadiah atau juga hukuman akan 
dapat mengubah keinginan menjadi kemauan, dan kemudian kemauan menjadi 
cita-cita. 
2) Kemampuan siswa 
               Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau 
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk 
melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
3)  Kondisi siswa 
              Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani sangat  
mempengaruhi motivasi belajar. 
4) Kondisi lingkungan siswa 
  Lingkungan siswa berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, 
pergaulan sebaya, kehidupan kemasyarakatan. Dengan kondisi lingkungan 
tersebut yang aman, tentram, tertib dan indah maka semangat dan motivasi 
belajar mudah diperkuat. 
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
 Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, pikiran yang 
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman 
sebayanya berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar. 
6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa 




          Guru adalah seorang pendidik profesional. Sebagai pendidik, guru dapat 
memilih dan memilih yang baik. Partisipasi dan teladan memilih perilaku 
yang baik tersebut sudah merupakan upaya membelajarkan dan memotivasi 
siswa.  
a) Optimalisasi penerapan prinsip belajar 
                  Kehadiran siswa di kelas merupakan awal dari motivasi belajar. Untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa merupakan bimbingan tindak 
pembelajaran bagi guru. Dalam upaya pembelajaran, guru harus 
berhadapan dengan siswa dan menguasai seluk beluk bahan yang 
diajarakan kepada siswa. Upaya pembelajaran terkait dengan beberapa 
prinsip pembelajaran. Beberapa prinsip pembelajaran tersebut antara 
lain sebagai berikut: 
1) Belajar menjadi bermakna jika siswa memahami tujuan belajar, 
oleh karena itu guru harus menjelaskan tujuan belajar secara 
hierarkis. 
2) Belajar menjadi bermakna bila siswa dihadapkan pada pemecahana 
masalah yang menantangnya, oleh karena itu peletakan urutan 
masalah yang menantang harus disusun guru dengan baik. 
3) Belajar menjadi bermakna bila guru mampu memusatkan segala 
kemampuan mental siswa dalam program kegiatan tertentu oleh 
karena itu guru sebaiknya membuat pembelajaran dalam 
pengajaran unit atau proyek. 
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4) Kebutuhan bahan belajar siswa semakin bertambah, oleh karena itu 
guru perlu mengatur bahan dari yang paling sederhana sampai 
paling menantang. 
5) Belajar menjadi menantang bila siswa memahami prinsip penilaian 
dan faedah nilai belajarnya bagi kehidupan dikemudian hari, oleh 
karena itu guru perlu memberi tahukan kriteria keberhasilan atau 
kegagalan belajar. 
b) Optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran 
       Unsur-unsur yang ada di lingkungan maupun dalam diri siswa 
ada yang mendorong dan ada yang menghambat kegiatan belajar. Oleh 
karena itu guru yang lebih memahami keterbatasan waktu bagi siswa 
dapat mengupayakan optimalisasi unsur-unsur dinamis tersebut dengan 
jalan : 
1) Pemberian kesempatan pada siswa untuk mengungkap hambatan 
belajar yang dialaminya. 
2) Memelihara minat, kemauan, dan semangat belajarnya sehingga 
terwujud tindak belajar. 
3) Meminta kesempatan pada orang tua atau wali, agar member 
kesempatan kepada siswa untuk beraktualisasi diri dalam belajar. 
4) Memanfaatkan unsur-unsur lingkungan yang mendorong belajar. 
5) Menggunakan waktu secara tertib, penguat dan suasana gembira 
terpusat pada perilaku belajar. Guru merangsang siswa dengan 
penguat memberi rasa percaya diri. 
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c) Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa 
             Guru wajib menggunakan pengalaman belajar dan kemampuansiswa 
dalam mengelola siswa belajar. Upaya optimalisasi pemanfaatan 
pengalaman siswa tersebut dapat dilakukan sebagai berikut :  
1) Siswa ditugasi membaca bahan belajar sebelumnya dan bertanya 
kepada guru apa yang mereka tidak mengerti.  
2) Guru mempelajari hal-hal yang sukar bagi siswa.  
3)  Guru memecahkan hal-hal yang sukar.  
4) Guru mengajarkan cara memecahkan kesukaran tersebut dan mendidik 
kebenaran mengatasi kesukaran.  
5) Guru mengajak siswa mengalami dan mengatasi kesukaran.  
6) Guru memberi kesempatan siswa untuk menjadi tutor sebaya.  
7) Guru memberi penguatan kepada siswa yang berhasil mengatasi 
kesukaran belajarnya sendiri. 
8) Guru menghargai pengalaman dan  kemampuan siswa agar belajar 
secara mandiri. 
d) Pengembangan cita-cita dan aspirasi belajar 
               Pengembangan cita-cita belajar dilakukan sejak siswa masuk 
sekolah dasar. Pengembangan cita-cita tersebut ditempuh dengan jalan 
membuat kegiatan belajar sesuatu. Penguat berupa hadiah diberikan 
pada setiap siswa yang berhasil. Sebaliknya dorongan keberanian 
untuk memiliki cita-cita diberikan kepada siswa yang berasal dari 
semua lapisan masyarakat. 
30 
 
I. Tujuan motivasi belajar  
          Dari urain di atas, kalau dirangkum dan ditinjau secara umum, maka tujuan 
belajar itu ada tiga (Sardiman A. M, 2003:27)  yaitu. 
a) Untuk mendapakan pengetahuan 
        Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan pengetahuan 
dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata 
lain tidak dapat mengembangkan kemampuan berfikir tanpa bahan 
pengetahuan, sebaliknya kemampuan berfikir akan memperkaya 
pengetahuan. Tujuan inilah yang paling penting memiliki kecenderungan 
lebih besar perkembangannya didalam kegiatan belajar. 
b) Penanaman konsep dan keterampilan 
      Penanaman ketrampilan atau merumuskan konsep juga memerlukan 
suatu ketrampilan. Jadi soal ketrampilan yang bersifat jasmani maupun 
rohani. Ketrampilan jasmaniah adalah ketrampilan ketrampilan yang dapat 
dilihat, diamati, sehingga akan menitik beratkan pada keterampilan 
gerak/penampilan dari anggota tubuh seseorang yang sedang 
belajar.sedangkan ketrampilan rohani lebih rumit, karena tidak selalu 
berurusan dengan masalah masalah ketrampilan yang dapat dilihat 
bagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak, menyangkut persoalan 
persoalan penghayatan dan keterampilan berfikir serta kreatifitas untuk 





c) Pembentukan sikap  
          Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku pribadi anak didik, guru 
harus lebih bijak dan hati hati dalam pendekatannya. Untuk ini dibuthkan 
kecakapan mengarahkan motivasi dan berpikir dengan pidak lupa 
menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau model. 
Bedasarkan pendapat di atas, maka tujuan belajar itu adalah ingin 
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental / 
nilai- nilai. Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil 
belajar.  
J. Teori – teori motivasi dalam belajar  
 Hamzah B.Uno (2003:39) membagi teori motivasi dalam belajar dalam 
3 bagian, yaitu: 
1) Kebutuhan kecapaian 
Dorongan untuk melebihi, mencapai standar-standar, berusaha keras 
untuk berhasil. Individu dengan kebutuhan ini lebih menyukai situasi-situasi 
pekerjaan yang memiliki tanggung jawab pribadi, umpan balik, dan resiko 
tingkat menengah. Ketika karakteristik-karakteristik ini merata, individu 
yang berprestasi tinggi akan sangat termotivasi. 
2) Kebutuhan kekuatan 
 Keinginan untuk memiliki pengaruh, dan mengendalikan individu 
lain. Individu dengan bertanggung jawab, berjuang untuk mempengaruhi 
individu lain, senang ditempatkan dalam situasi yang kompotitif dan 
berorientasi status, serta cendrung lebih khawatir dengan wibawa. 
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3) Kebutuhan hubungan 
           Keinginan untuk menjalin suatu hubungan antar personal yang ramah 
dan akrab. Kebutuhan ini mendapatkan perhatian yang paling sedikit dari para 
peneliti. Individu dengan motif hubungan yang tinggi berjuang untuk 
persahabatan, lebih menyukai situasi-situasi yang kooperatif dari pada situasi-
situasi yang kompetitif dan menginginkan hubungan-hubungan yang 
melibatkan tingkat pengertian mutual yang tinggi. 
K. Pentingnya motivasi belajar 
       Pentingnya motivasi belajar menurut .Dimyati Dan  Mudjiono (2006:85) 
bagi siswa maupun guru, yaitu.  
1. Bagi siswa 
a) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir.  
b) Menginformasikan tentang kekuatan uasaha belajar yang dibandingkan 
dengan teman sebaya 
c) Mengarahkan kegiatan belajar 
d) Membesarkan semangat belajar 
e) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja yang 
berkesinambungan  
2. Bagi guru  
a) Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk 
belajar samapai berhasil 




c) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara 
bermacam- macam peseran seperti, penasihat, fasilitator, instruktur, teman 
diskusi, pemberi hadiah, penyemangat, atau pendidik 
d) Memberi peluang guru untuk “untuk kerja”rekayasa pedagogis. 
              Berkaitan dengan upaya meningkatkatkan motivasi belajar siswa, Frency 
dan raven (dalam Djamarah, 2008:246) menyarankan sejumlah cara, di antaranya 
dalah: 
1) Pergunakan pujian verbal 
2) Pergunakan tes dan nilai secara bijaksana  
3) Membangkitkan rasa ingin tahu dan hasrat eksplorasi  
4) Memanfaatkan apersepsi siswa 
5) Pergunakan simulasi dan permaianan  
6) Melakukan hal yang luar biasa 
7) Meminta siswa untuk mempergunakan hal- hal yang telah dipelajari 
sebelumnya.  
             Berdasarkan pendapat di atas, motivasi belajar sangat penting dalam suatu 
kegiatan pembelajaran bagi guru maupun siswa. Bagi siswa sangat penting untuk 
menyadari motivasi belajarnya agar tugas belajar terselesaikan dengan baik. 
Begitu pula bagi seorang guru, tugas guru adalah membuat siswa yang tidak 
berminat menjadi semangat untuk belajar.  
L. Strategi meningkatkan motivasi belajar 
 Beberapah strategi meningkatkan motivasi belajar menurut Dimyati dan 
Mudjiono (2002:97) antara lain.  
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a. Optimalisasi pembelajaran terkait dengan prinsip belajat antara lain, 
memahami tujuan belajar, siswa dihadapkan pada pemecahan masalah yang 
menantangnya, memusatkan segala kemampuan siswa, sesuai dengan 
perkembangan siswa, dan memahami prinsip penilaian dan faedah nilai. 
b. Timalisasi unsure dinamis belajar dan pembalajaran 
 Upaya optimalisasi unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran meliputi : 
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan hambatan 
belajarnya ; memelihara minat dan semangat belajar; member kesempatan 
kepada siswa untuk aktualisasi diri; menggunakan waktu secara tertib, penguat 
dan suasana gembira pada perilaku belajar dan merangsang dengan member 
penguatan. 
1. Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa 
Upaya yang bisa dilakukan yaitu siswa ditugasi membaca bahan belajar dan 
mencatat jika menemui kesulitan; guru mempelajari hal- hal yang sukar bagi 
siswa ; guru mengajarkan cara mengatasi dan menghadapi kesulitan ; guru 
mengajak siswa mengalami dan mengatasi kesukaran; memberikan kesempatan 
kepada siswa yang mampu untuk membantu siswa lain yang mengalami 
kesulitan; member penguatan; dan menghargai pengalaman dan kemampuan 
siswa untuk belajar mandiri. 
c. Pengembangan cita- cita dan aspirasi belajar 
Upaya mengembangkan cita- cita aspirasi dapat dilakukan oleh guru 
dengan cara: menciptakan suasana belajar yang menggembirakan, mengajak 
siswa untuk menjaga fasilitas belajar, mengajak siswa mengadakan 
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perlombaan untuk belajar, mengajak orang tua untuk melengkapi fasilitas 
belajar, mengajak siswa untuk mencatat keinginan dan mencapainya, serta 
bekerja sama pendidik lain seperti orang tua. 
  Berdasarkan upaya meningkatkan motivasi belajar yang telah 
dijelaskan diatas, maka banyak cara yang bisa ditempuh seorang untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswanya. Guru di sekolah menghadapi 
banyak siswa dengan bermacam- macam motivasi belajar. Oleh karena itu 
cara- cara diatas dapat digunakan oleh seorang guru untuk memotivasi 
belajar siswanya.  
M. Peranan motivasi dalam pembelajaran 
        Hamzah B. Uno (2010:27) mengungakapkan beberapah peranan penting 
motivasi belajar dan pembelajaran, yaitu: 
a)  Menentukan penguatan belajar 
 Motivasi dapat berperan sebagai penguatan belajar apabila seorang anak 
yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan 
pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal- hal yang 
pernah dilaluinya. 
b) Memperjelas tujuan belajar 
    Maka akan tertarik untuk mempelajari sesuatu jika yang dipelajari itu dapat 
diketehaui den dinikmati manfaatnya bagi anak. 
c)  Menentukan ketekunan belajar 
        Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan 
beruasah mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan 
36 
 
memperoleh hasil yang baik. Sehingga tampak bahwa motivasi untuk 
belajar menyebabkan seorang tekun belajar. Berdasarkan pendapat di ats, 
maka peranan motivasi dalam belajar dan pembelajarn sangat penting 
mulai dari menentukan penguatan belajar, memeperjelas tujuan belajar 
samapi menentukan ketekunan belajar. Mengiangt pentingnya motivasi 
dalam kegiatan belajar dan pembelajaran, maka penting sekali untuk 
melakukan motivasi agar proses belajar mengajar berhasil.  
N. Teknik – teknik memotivasi siswa dalam belajar 
Menurut Kompri (2008: 243), dalam kegiatan belajar mengajar, peran 
guru yang sangat penting dalam mendorong pembelajaran siswa adalah 
meningkatkan keinginan siswa atau motivasi siswa untuk belajar. Dalam 
melakukan tugas tersebut, guru perlu memahami siswa dengan baik agar nantinya 
guru mampu menyediakan pengalaman- pengalaman pembelajaran, yang dari 
siswa menemukan sesuatu yang menarik, bernilai, secara intrinsik memotivasi, 
menantang, dan berguna bagi mereka. Mc Carty dan Siccone (dalam 
sumarno,2011:243) menjelaskan bahwa semakin baik guru memahami minat- 
minat siswa, dan menilai tingkat keterampilan siswa, maka semakin efektif dan 
menjangkau mengajari mereka.  Menurut Kompri (dalam Djamarah,2008:243), 
ada empat fungsi guru sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara 
pemeliharaan dan meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu : 
1. Guru harus menggarahkan peserta didik, artinya guru harus menghindari 
hal- hal yang monoton dan membosankan dalam pembelajaran. 
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2. Memberikan harapan realistis, artinya guru harus memeliahara harapan- 
harapan siswa yang realistis dan memodifikasi harapan- harapan yang 
kurang atau tidak realistis. 
3. Memberikan insentif, artinya guru diharapkan memberikan hadiah kepada 
siswa (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan sebagainya) atas 
keberhasilan, sehingga siswa terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut 
guna mencapai tujuan pembelajaran. 
4. Mengarahkan perilaku siswa, artinya guru harus memberikan respons 
terhadap siswa yang tidak terlibat secara langsung dalam pembelajaran agar 
berpartisipasi aktif. Berdasarkan teknik- teknik motivasi dalam belajar di 
atas, termotivasi dalam belajar, guru harus menyakinkan kepada siswa 
bahwa kita terlibat bersama mereka di setiap tantangan dan berada dalam 
“sudut mereka” di setiap saat. Hal ini tentunya membutuhkan strategi 
organisional dan personal  yang focus pada nilai dan kekuatan motivasi 
intrinsik da dampak positifnya pada prsetasi akademik siswa. Hal ini perlu 
dilakukan agar isi pembelajaran yang diajarkan mudah dipahami siswa. 
Demikian pula semua proses pembelajaran, guru diharapkan mampu 
menumbuhkan, menjaga /mempertahankan, dan meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
5. Cara agar siswa mempunyai motivasi belajar 
      Menerima siswa apa adanya. Siswa adalah seorang manusia yang masih 
muda dan perlu dibimbing guna menjadi manusia dewasa. Tiap siswa 
mempunyai karakter dan bakat yang berbeda. Oleh karena itu, tiap siswa 
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merupakan pribadi yang unik, yang membuatnya berbeda dengan lainnya. 
Guru harus menerima setiap siswa sebagaimana adanya, dengan segala 
kekurangan dan kelebihannya.        
                   Sementara itu menurut  Nasution (1986: 85) mengemukakan beberapa 
petunjuk singkat dalam rangka upaya guru membangkitkan motivasi belajar siswa 
di sekolah, antara lain: 
1) Usahakan agar tujuan pelajaran jelas dan menarik, motif mempunyai tujuan, 
makin jelas tujuan, makin kuat motivasi. 
2) Guru sendiri harus antusias mengenai pelajaran yang diberikan. 
3)  Ciptakan suasana yang menyenangkan, senyuman yang menggembirakan 
suasana. 
4)  Usahakan agar anak-anak turut serta dalam pelajaran. Anak-anak ingin aktif. 
5) Hubungkan pelajaran dengan kebutuhan anak.Pujian dan hadiah lebih 
berhasil dari hukuman dan celaan. Sebaiknya biarlah hasil baik dalam 
pekerjaan merupakan hadiah bagi anak. 
6) Pekerjaan dan tugas harus sesuai dengan kematangan dan kesanggupan anak. 
7) Mengetahui hasil baik menggiatkan usaha murid. 
8) Hasil buruk apalagi kalau terjadi berulang – ulang akan mematahkan 
semangat. 
9) Hargailah pekerjaan murid 
10) Berilah kritik dengan senyuman. Janganlah anak mendapatkan kesan bahwa 
guru marah kepadanya, tetapi hanya kecewa atas hasil pekerjaannya atau 
perbuatannya.  Berdasarkan bebeparah cara agar siswa mempunyai motivasi 
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belajar di atas, guru harus menerima siswa apa adanya karena siswa itu 
manusia yang masih mudah dan dia perlu bimbingan yang kaut guna menjadi 
manusia yang dewasa. Oleh karena itu guru harus menemukan sesuatu (bakat 
atau kebelihan) dalam diri siswa yang bisa membuatnya merasa penting. 
O. Kedudukan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
        Kedudukan motivasi dalam belajar tidak hanya memberikan arah kegiatan 
belajar secara benar, lebih dari itu dengan motivasi seseorang akan mendapat 
pertimbanagan – pertimbangan posistif dalam kegiatannya termasuk kegiatan 
belajar . Motivasi menurut Kompri (2008:233) merupakan hal yang sangat 
penting dalam belajar adalah sebagai berikut. 
1) Motivasi memberikan semangat seseorang pelajar dalam kegiatan- kegiatan 
belajarnya . 
2) Motivasi – motivasi perbuatan sebagai pemilih dari tipe kegiatan dimana 
seseorang beringinan untuk melakukakan (Mardianto,2012 :193) . 
3) Motivasi memberikan petunjuk pada tingkah laku. 
 Winansih (2009:233) mengemukakan bahwa dalam proses 
pembelajaran, guru dan siswa keduanya terlibat dalam motivasi keberhasilan 
belajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Motivasi tidak hanya penting bagi 
guru sebagi motivator tetapi murid sebagai subjek dan sekaligus objek pendidikan 
juga penting. Guru guru adalah sebagai berikut : 
a) Mengetahui, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk belajar 
sampai berasil; membangkitkan bila siswa tidak semangat; meningkatkan; bila 
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siswa timbul tenggelam; memelihara, bila semangatnya telah kuat untuk 
mencapai tujuan belajar. 
b) Mengetahui dan memahami keragaman motivasi di kelas; oleh karenanya guru 
harus mampu menggunakan strategi mengajar yang tepat.  
c) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih keragaman peran seperti 
sebagai penasihat, fasilitator, instruktur, teman diskusi., penyemangat, pember 
hadiah atau pendidik. Peran pedagogis tersebut sudah barang tentu sangat 
sesuai dengan prilaku siswa. 
d) Memberi peluang guru “unjuk kerja” rekayasa pedagogis. Profesionalnya 
justru terletak pada “mengubah” siswa tak berminat menjadi bersemangat 
belajar. 
Sedangkan pentingnya motivasi belajar bagi siswa adalah sebagai berikut.  
1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir. 
2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan 
teman sebaya; sebagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar siswa yang 
memadai, maka ia berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil. 
3. Mengarahkan kegiatan belajar, sebagai ilustrasi, setelah ia ketahui bahwa 
dirinya sebelum belajar serius, maka ia akan mengubah perilakunya dalam 
belajar. 
4. Membesarkan semangat dalam belajar; sebagai ilustrasi jika ia yang 
berkesinambungan. Individu dilatih untuk menggunakan kekuatan sedemikian 
rupa sehingga dapat berhasil.  
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         Berdasarkan kedudukan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran di 
atas, berangkat dari hal tersebut, pendidik akan merancang pembelajaran 
berdasarkan apa kebutuhan siswa, hal ini untuk menyelaraskan perkembangan 
siswa dengan materi pembelajaran. Oleh Karen itu guru harus kreatif dan 
imajinasinya di dalam menggunakan insentif untuk memotivasi siswa agar 
berusaha mencapai tujuan yang di inginkan.Selain bentuk – bentuk motivasi yang 
telah diuraikan di atas, sebenarnya masih banyak bentuk dan cara yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Yang terpenting bagi guru 
adalah bagaimana mengembangkan berbagai macam bentuk dan cara di atas, agar 
bisa melahirkan hasil belajar yang lebih bermakna.   Meningkatkan motivasi 
belajar siswa juga  dapat dilakukan dengan cara menggunakan model  pembelajar 
Problem Based Introduction yang baik sesuai dengan tujuan pembalajaran. Peda 
penelitian ini untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada model 
pembelajaran Problem Based Introductio (PBI). 
2.  Tinjauan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V SD 
a. Pengertian Ilmu pengetahuan sosial (IPS) 
 Menurut Hidayat (200:9), Ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah fusi 
dari disiplin-disiplin ilmu-ilmu sosial. pengertian fusi disini bhawa IPS adalah 
studi utuh yang tidak terpisah-pisah dalam kotak-kota disiplin ilmu yang ada. 
Sedang menurut Tasrif (2008:2),Ilmu pengetahuan sosial (IPS) diartikan sebagai 
himpunan pengetahuan tentang kehidupan sosial dari bahan realitas kehidupan 
sehari-hari dalam masyarakat.  
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Ilmu pengetahuan Sosial (IPS) dalam kurikulum pendidikan dasar 
dirumuskan sebagai berikut  ”IPS  adalah mata pelajaran yang mempelajari 
kehidupan sosial yang didasarkan pada tahun kajian geografi, 
ekonomi,sosiologi,antropogi,tata Negara dan sejarah (Depdikbud,1995:74). 
Berdasarkan berbagai definisi di ats maka dapat disimpulkan bahwa 
pada hakekatnya IPS adalah kelompok disiplin keilmuan yang mempelajari 
manusia, lingkungan dan intraksi sosial dalam kehidupan sehari-hari.  
b. Fungsi dan Tujuan IPS Kelas V SD 
              Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD secara umum berfungsi 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar untuk melihat kenyataan 
sosial yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan pengajaran 
sejarah berfungsi menumbuhkan rasa kebangsaan dan bangga terhadap 
perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini, Berkaitan 
dengan tujuan agar siswa mampu memahami tentang perkembangan masyarakat 
Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini sehingga siswa mempunyai rasa 
kebanggaan sebagai bangsa dan tanah air Indonesia (Depdikbud,1995:74).Tujuan 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) untuk kelas V SD seperti yang tertuang pada 
GBPP kelas V SD adalah: 
1) Siswa memahami keadaan provinsi tempat tinggalnya 
2) Siswa memahami peta Indonesia 
3) Siswa memahami keadaan provinsi-provinsi di Indonesia 




c. Ruang Lingkup Pembelajaran SD 
               Ruang lingkup pembelajaran SD dalam penelitian menunjukan pada isi 
/materi pelajaran yang ada dalam GBPP. Ruang lingkup berfungsi untuk 
membatasi arah pembelajaran. Disebutkan dalam GBPP. bahwa ruang lingkup 
pembelajaran IPS kelas V SD berkisar pada tiga masalah tersebut pertama adalah 
lingkungan rumah,sekolah,RT/RW. Kedua adalah lingkungan 
desa,/kelurahan,kecamatan dan kabupaten. Ketiga aadalah aspek-aspek ekonomi 
masyarakat tentang kebutuhan hidup,uang, tabungan dan tempat berbelanja. 
(Depdikbud,1995:754). 
3.  Pengertian tentang model problem Based Introductin (PBI)  
a. Pengertian Problem Based Introduction (PBI) 
Model pembelajaran model Problem Based Introduction merupakan 
suatu model pembelajaran yang menyajikan situasi masalah yang riil bagi sebagai 
siswa sebagai pembelajaran awal untuk kemudian diselesaikan melalui 
penyelidikan. Dalam membahas model Problem Based Introduction tidak terlepas 
dari Problem Based Learning (PBL) . salah satunya dikemukankan oleh Jones 
Rasmussen (dalam Nurlimasa , 2008) bahwa pendekatan PBL sebuah pendekatan 
dimana siswa dihadapkan pada masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan 
sehari- hari.  Oleh karena itu, model pembelajaran PBI dikembangkan terutama 
untuk membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan 
masalah, keterampilan intelektual pada awal pembelajaran, siswa dihadapkan 
pada situasi permasalahan yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari- 
har. Dalam pembelajaran PBI, siswa diberikan kebebasan untuk berpikir dan 
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menunjukkan idenya tanpa dijejali konsep secara verbal terlebih dahulu dengan 
suasan lingkungan belajar yang terbuka.  
Menurut Robert Delisle (2011:112) mengemukakan bahwa 
pembelajaran model Problem Based Introduction (PBI) merupakan pembelajaran 
yang menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur (ill-structured) dan 
bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus 
membangun pengetahuan baru. Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang 
menjadikan masalah nyata sebagai penerapan konsep, pembelajaran yang berbasis 
masalah (PBM) menjadikan masalah nyata sebagai pemicu bagi proses belajar 
peserta didik sebelum mereka mengetahui konsep formal. Peserta didik secara 
kritis mengidentifikasi informasi dan strategi yang relevan serta melakukan 
penyelidikan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan menyelesaikan 
masalah tersebut peserta didik memperoleh atau membangun pengetahuan tertentu 
dan sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 
menyelesaikan masalah.  
b. Tujuan pembelajaran Problem Based Introduction (PBI 
Menurut Muhammad Fathurrohman (2015:113) menyatakan bahwa 
tujuan pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Introduction) bertujuan 
untuk pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta 
didik secara aktif membangun pengetahuan sendiri. Tujuan pembelajaran 
dirancang untuk dapat merangsang dan melibatkan pembelajaran dalam pola 
pemecahan masalah. Menurut Fathurrohman (2015:114) Kondisi ini akan dapat 
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mengembangkan keahlian belajar dalam bidangnya secara langsung dalam 
mengidentifikasi permasalahan. Dalam konteks belajar kognitif sejumlah tujuan 
yang terkait adalah belajar langsung dan mandiri atas pengetahuan dan pemecahan 
masalah. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan, para pembelajar harus 
mengembangkan strategi dalam mengidentifikasi dan menemukan permasalahan 
belajar, evaluasi, dan juga belajar dari berbagai sumber yang relevan. Berdasarkan 
tujuan pembelajaran di atas, maka siswa harus mampu berpikir kritis terhadap 
masalah, mampu menyelesaikan masalah dengan mandiri, dan menemukan 
berbagai pemecahan dalam masalah yang dihadapi agar siswa benar- benar paham 
akan masalah yang di hadapi.  
c. Langkah- langkah model pembelajaran Problem Based Introduction 
 Menurut     Trianto (2009:98) Dalam pelaksanaan model pembelajaran  ini 
ada langkah- langkah yang harus dipersiapkan, diantaranya adalah : 
1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk terlibat 
dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih 
2) Guru membantu siswa untuk  mengidentifikasi dan mengorganisasikan tugas 
belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, 
tugas, jadwal, dan lain- lain). 
3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah, 
pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah. 
4) Guru membantu siswa dalam merencanakan menyiapkan karya yang sesuai 
seperti laporan dan membantu mereka berbagai tugas dengan temannya. 
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5) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 
penyelidikan mereka dan proses- proses yang mereka gunakan.  
            Berdasarkan langkah- langkah  model pembelajaran Problem Based 
Introduction(PBI) di atas, maka Ciri- ciri model Problem Based 
Introduction(PBI) merupakan model pembelajaran yang berlandaskan 
paham konstruktivistik yang mengakomodasi keterlibatan siswa dalam 
belajar dan pemecahan masalah otentik. Model pembelajaran ini 
mengangkat satu  masalah aktual sebagai satu pembelajaran yang 
menantang dan menarik, maka dengan ini dalam proses belajar mengajar, 
siswa dapat dipastikan terlihat sangat antusias, dengan demikian materi 
yang disampaikan dapat diserap dengan baik. sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman siswa tentang konsep – konsep serta hubungan antar konsep 
dalam ilmu pengetahuan. 
d.  Ciri- ciri Problem Based Introduction Menurut Trianto (2009:93) 
a) Pengajuan pertanyaan atau masalah  
Pembelajaran mengorganisasikan disekitar prinsip- prinsip atau keterampilan 
akademik tertentu, pembelajaran berdasarkan masalah mengeorganisasikan 
pengajaran disekitar pertanyaan dan masalah yang dua- duanya secara sosial 
penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa.  
b) Berfokus pada berkaitan antardisiplin.  
Pembelajaran berdasarkan masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran 
tertentu (IPA,matematika,IPS), masalah yang akan diselidiki telah dipilih 
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benar- benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu 
dari banyak mata pelajaran.  
c) Penyelidkan autentik.   
Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukan 
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah 
nyata. Siswa harus menganalisis dan mendefinisikan masalah, 
mengembangkan hipotesis, dan membuat ramalan, mengumpul, dan 
menganalisa informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat 
inferensi, dan merumuskan kesimpulan. 
e) Menghasilkan produk dan memamerkannya. 
Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan 
produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang 
menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yag siswa temukan 
f) Kolaborasi 
Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja sama 
satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam 
kelompok kecil .   
e. Kelebihan model Problem Based Introduction (PBI) menurut Imas Kurniasih 
& Berlin Sani (2015:49) 
a) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa.  
b) Dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para siswa dengan    
 dirinya.  
c) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 
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d) Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi 
 yang serba baru. 
e) Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri. 
f) Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan masalah 
 yang telah ia lakukan. 
g) Dengan model pembelajaran ini akan terjadi pembelajaran yang 
 bermakna. 
h) Model ini siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara 
 simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. 
i) Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,   
 menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk 
 belajar  dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja 
 kelompok. 
Berdasarkan kelebihan Problem Based Introduction di atas, maka siswa 
kerjasama dengan teman- teman untuk memecahkan masalah yang diselesaikan 
secara berkelompok akan membantu melatih siswa. Dan Sumber belajar 
didapatkan dari lingkungan sekitar maupun interaksi sosial yang terjadi pada saat 
kegiatan pemecahan masalah. Pengetahuan dari berbagai sumber belajar ini akan 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan siswa. 
f.   Manfaat Problem Based Introduction   
             Berdasarkan manfaat Problem Based Introduction menurut Trianto 
(2009:96), maka Problem based instruction dikembangkan untuk membantu 
siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah, 
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keterampilan berpikir dan perlibatan siswa dalam pengalaman nyata. Model ini 
dapat digunakan untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
memecahkan masalah serta untuk mendapatkan pengetahuan tentang konsep – 
konsep penting. (Abbas dkk 2007:9). Siswa dituntut untuk mengajukan 
pertanyaan dan permasalahan serta mencari sendiri jawaban atau pemecahan dari 
permasalahan yang diajukan melalui penyelidikan autentik dan kerjasama dengan 
teman kelompoknya sehingga diharapkan dapat melatih kemampuan berpikir 
kritis siswa. Penelitian yang dilakukan Sumarsono (2006), penerapan Problem 
based instruction dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran fisika. 
Penerapan Problem based instruction diharapkan dapat melatih kemampuan 
berpikir kritis siswa dan hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai. 
B. Kerangka Berpikir         
          Motivasi adalah mempunyai peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Seorang anak yang memiliki motivasi yang 
tinggi dalam belajar akan berdampak terhadap prestasi belajarnya dimana anak 
akan memacu dirinya untuk terus meningkatkan prestasi belajarnya, sebaliknya 
jika motivasi anak rendah maka akan cenderung menjadi anak yang malas dan ini 
akan berdampak pada menurunnya prestasi anak di sekolah. Oleh karena itu 
motivasi belajar meruapakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Perannya 
yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat 
untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak 
energi untuk melakukan kegiatan belajar. Seseorang itu tidak memiliki motivasi, 
kecuali karena paksaan atau sekedar seremonial. Seseorang yang memiliki 
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intelegensi tinggi, bisa jadi gagal karena kekurangan motivasi. Hasil belajar itu 
akan optimal kalau ada motivasi yang tepat. 
C. Hipotesis Tindakan   
  Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang diungkapkan di atas, 
rumusan hipotesis dalam penelitian ini berbunyi “motivasi belajar siswa dapat 
meningkat  melalui model Problem Based Introduction (PBI) siswa kelas V SD 3 
Jarakan Sewon Bantul Yogyakarta. 
D. Definisi Operasional Variabel  
Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non- intelektual. 
Pernah yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Ibaratnya siswa itu menghadiri 
suatu ceramah, tetapi karena tidak  tertarik pada materi yang diceramahkan, maka 
tidak akan mencamkan, apalagi mencatat isi ceramah tersebut. Siswa tidak 
memiliki motovasi, kecuali karena paksaan .  Siswa yang memiliki intelegensia 
cukup tinggi, (boleh  jadi) gagal karena kekurangan motivasi. Adapun ciri- ciri 
motivasi belajar menurut Sardiman A. M (2008:83) adalah;1) Tekun menghadpi 
tuga;2) Ulet dalam menghadapi kesulitan; 3) Menunjukan minat terhadap macam- 
macam masalah; 4) Lebih senang kerja mandiri; 5)Cepat bosan pada tugas- tugas 
yang rutin; 6) Dapat mempertahankan pendapat; 7) Tidak mudah lepas dengan hal 
yang diyakini; 8) Senang mencari dan memecahkan masalah- masalah pada soal. 
Problem Based Introduction (PBI) adalah  pembelajaran yang 
mengangkat satu masalah aktual sebagai satu pembelajaran yang menantang dan 
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menarik. Peserta didik diharapkan dapat belajar memecahkan masalah tersebut 
secara adil dan obyektif. Secara garis besar PBI terdiri dari menyajikan kepada 
siswa situasi masalah yang otentik dan bermakna yang dapat memberikan 
kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri.  Adapun 
langkah – langkah dalam pembalajaran Problem Based Introduction adalah 
sebagai berikut:  (1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik 
yang dibutuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 
yang dipilih; (2) Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut ( menetapkan topi, 
tugas, jadwal, dan lain- lain ); (3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah; (4) Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan  untuk berbagi tugas dengan 
temannya; (5) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 














A. Jenis Penelitian  
               Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Suharsimi Arikunto (2006:90) menyatakan penelitian tindakan 
kelas adalah merupakan salah satu bentuk penelitian yang dilakukan dikelas. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) pada umumnya dilakukan oleh guru bekerjasama 
dengan peneliti atau ia sendiri sebagai guru berparan ganda melakukan penelitian 
individu dikelas, di sekolah dan atau tempat ia mengajar untuk tujuan peningkatan 
proses  pembelajaran. Kunandar (2008:45), menyatakan penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu penelitian tindakan (Action Research) yang dilakukakan oleh 
guru sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama- sama dengan orang lain 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Daryanto 
(2011:4) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan 
untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar 
siswa dapat ditingkatkan.  
 Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah sekelompok peserta didik (siswa)  suatu bentuk penelitian 
yang bersifat reflesi diri dengankolektif dengan menggunakan tindakan- tindakan 
yang dilakukan untuk meningkatkan penalaran dan praktik- praktik di kelas secara 
lebih professional.  
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 Penelitian tindakan kelas dilakukan adalah penelitian tindakan kelas 
kolaborasi (collaborative classroom action research) antara peneliti dan guru . 
menurut Suharsimi Arikunto dkk (2014: 63), menyatakan bahwa dalam penelitian 
tindakan kelas kolaborasi antara guru dan peneliti sangat penting . melalui 
kolaborasi ini, mereka secara bersama menggali dan mengkaji permasalahan nyata 
yang dihadapi.  
B. Setting  Penelitian  
   Penelitian ini dilaksanakan di SD 3 Jarakan , Pada siswa kelas V SD 
dengan pelaksanaan penelitian direncanakan pada semester genap tahun ajaran 
2015/ 2016 pada bulan Maret-April  2016. Dengan jadwal pelaksanaan kegiatan 
menyesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ditentukan oleh pihak sekolah. 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
               Subyek penelitian ini pada siswa kelas V SD 3 Jarakan  yang jumlah 
siswanya  29 anak terdiri dari 19 laki-laki dan 10 perempuan. Sedangkan objek 
penelitian yang akan diteliti adalah Peningkatan motivasi belajar  melalui model 
Problem Based Introduction  (PBI) pada  siswa kelas V SD 3 Jarakan Bantul 
Yogyakarta. 
D. Desain Penelitian  
             Penelitian ini menggunakan model penelitian menurut Kemmis dan MC 
Taggart (Suharsimi Arikunto, 2006: 93) yang menyatakan bahwa model penelitian 
ini terdiri dari beberapah siklus. Sedangkan dalam siklus masih terdapat 
beberapah komponen yang harus diperhatikan oleh peneliti  yaitu: (1) 
perencanaan (Planning), (2) )Tindakan (action), (3) observasi (observation, serta 
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(4) refleksi (reflection). Penelitian tindakan model Kemmis dan Mc. Taggart, jika 
divisualisasi dalam bentuk gambar, nampak seperti yang tampak pada gambar 1 
berikut ini.  
  
  4                   Keterangan: 
                                   1          Siklus I: 1. Perencanaan  
       3-2            2, 3. Tindakan danPengamatan 
     4. Refleksi   
               4     
                                   1 
                  3,2                     
 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan dari Kemmis &Taggart (Suharsimi 
Arikunto 2010: 132) 
Keterangan: 
a. Keterangan  
      Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah dan kemudian 
merancang tindakan yang dilakukan. Secara lebih rinci langka- langkahnya 
adalah sebagai berikut.  
1. Perencanaan (planning), adalah persiapan tindakan pembelajaran  
2. Tindakan (action), adalah tahap untuk mengimplemetasi rencana 
tindakan yang disusun secara kolaboratif  
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3. Pengamatan (observasi), adalah pengamatan yang dilakukan untuk 
mengetahui seluruh efektivitas tindakan atau pengumpulan informasi 
tentang berbagai kelemahan (kekurangan) tindakan yang dilakukan.  
4. Refleksi (reflecting), adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi 
hingga memunculkan program atau perencanaan baru.  
b. Melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
model Problem Based Introduction (PBI). 
1. Tindakan  
         Menurut Iskandar, (2009: 20) tindakan merupakan suatu gerak 
kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam 
penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan. Pada proses tindakan, 
dilakukan pemecahan masalah sebagaimana yang telah direncanakan. 
Tindakan ini merujuk kepada perancanaan dilihat sebagai rasional dari 
segala tindakan, akan tetapi perencanaan itu harus tetap bersifat 
fleksibel dan terbuka terhadap prubahan dalam pelaksanaannya.  
2. Observasi  
Obervasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati 
pelaksanaan tindakan. Observasi terhadap proses tindakan yang sedang 
dilaksanakan untuk mendokumentasikan penagaruh tindakan yang 
dilaksanakan berorentasi ke masa yang akan datang dan memberikan 
dasar bagi kegaiatan refleksi. Proses tindakan, penagruh tindakan yang 
disengaja dan tidak sengaja, situasi tempat tindakan yang dilakukan 
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dan kenadala tindakan semua dicatat dalam kegaiatan observasi yang 
terencana secara fleksibel dan terbuka. 
3. Refleksi  
                 Refleksi merupakan tahap untuk mengkaji dan memproses 
data yang didapat saat melakukan observasi. Proses refleksi memegang 
peranan penting dalam menentukan suatu keberhasilan dalam proses 
pembelajaran  (Iskandar, 2009 : 68). Pada penelitian ini kegiatan 
refleksi dilakukan dala tiga tahap yaitu: tahap penemuan masalah, 
merancang tindakan dan tahap pelaksanaan.  
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Sugiyono (2011: 156), mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang strategis dalam penelitian. Instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data secara 
sistematis. Instrumen penelitian diartikan sebagai alat bantu yang diwujudkan 
dalam benda, misalnya angket, , observasi, tes dan skala (Suharsimi Arikunto, 
2010: 101). Oleh kerena itu, teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah observasi dan wawancara. 
a. Observasi  
  Observasi merupakan teknik atau cara pengumpulan data dengan cara 
mengadakan pengamatan kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian 





Tabel 1: Kisi- Kisi Instrumen  Lembar Observasi  Motivasi Belaj siswa 









pi tugas  
a. Siswa mengerjakan tugas 
secara  terus- menerus. 
1, 2 2 
b. Siswa tidak berhenti 
dalam menghadapi tugas 
sebelum selesai. 





a. Siswa tidak lekas putus 
asa dalam menghadapi 
kesulitan  
5, 6 2 
b. Siswa tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk 
berprestasi sebaik 
mungkin. 
7, 8 2 
c. Siswa tidak cepat puas 
dengan prestasi yang 
telah dicapainya. 







a. Siswa dapat merespon 
berbagai permasalahan 







a. Siswa lebih senang 
mengerjakan PR  sekolah 
secara mandiri 
12, 13 2 




pelajaran yang di 
jelaskan oleh guru saat 
mengajar  






a. Siswa merasa bosan 















yakini   
a. Siswa berani 
mempertahankan 
pendapat pada saat 
diskusi kelompok 




 b. Siswa dapat bertanggung 
jawab dengan pendapat 
yang ia berikan saat 
diskusi kelompok yang 
di permukakan  







a. Siswa senang mencari 
soal- soal latihan 
21, 22 2 
b. Siswa senang 
memecahkan soal- soal 
dan pertanyaan dari guru. 
23, 24 2 
 c. Siswa senang menjawab 
pertanyaan dari guru. 
25 1 
 Selain motivasi belajar siswa, observasi juga dilakukan terhadap guru 
terkait dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) 







Table 2.: Kisi- Kisi Istrumen Observasi  Guru dalam penerapan  model   Problem  
Based Introduction (PBI) 














a. Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran  
1 1 
b. Guru menjelaskan 
logistik yang di 
butuhkan siswa  
2 1 
c. Guru memotivasi siswa 























a. Guru mendorong siswa 
untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai 
5 1 











a. Guru membantu siswa 
dalam merencanakan 
dan menyiapkan karya 
yang sesuai seperti 
laporan  
7 1 
b. Guru membantu siswa 








n masalah  
a. Guru membantu siswa 
untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan 
mereka dan proses yang 






F. Teknik Analisis Data  
 
Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 
deskriptif kualitatif dan dekskriptif kuantitatif .data yang diperolah dalam 
penelitian ini berupa data hasil observasi aktivitas belajar siswa yang dilakukan 
oleh observer serta hasil lembar skala motivasi belajar siswa. Untuk hasil obervasi 
dianalisis terhadap indikator keaktifan belajar siswa pada proses pembelajaran. 
Data dalam observasi ini di peroleh melalui observasi langsung pada penelitian 
untuk mengungkapkan sejauh mana motivasi  belajar siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Observasi dilaksanakan pada saat tindakan pembelajaran berupa 
penggunaan model Problem Based Introduction (PBI). Tujuan analisis dalam 
penelitian tindakan kelas memperoleh data kepastian apakah terjadi perbaikan, 
peningkatan yang diharapkan. Suharsimi Arikunto (2007: 271) kemudian data 
tersebut diinterprestasikan kedalam 3 tingkatan yaitu:Untuk analisis tingkatan 
keberhasilan atau persentase motivasi  belajar siswa setelah selesai proses belajar 
mengajar pada tiap siklusnya, dilakukan dengan cara memberikan lembar skala 
keaktifan pada setiap akhi siklus. Analisis ini dapat dihitung dengan jumlah skor 
total siswa : jumlah item soal.  Ridwan (2011:89) kemudian data tersebut 
dipersentasikan kedalam kriteria motivasi  siswa yaitu: 
86 % - 100 %       =  Sangat baik  
76 % - 85 %         = Baik  
60 % - 75 %         = Cukup 
55 %- 59 %          = Kurang 
54 %                    = Kurang sekali  
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G. Uji Validasi Instrumen  
Suharsimi Arikunto (2006: 168), menyatakan bahwa validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan suatu instrumen. 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 
Berkaitan dengan penelitian ini, untuk menentukan validitas instrumen yang 
berupa lembar observasi dan lembar skala keaktifan, dapat menggunakan validitas 
konstruk (construck validity). Hal  ini sesuai dengan Sugiyono (2010: 177), 
menyatakan bahwa untuk menguji validitas konstruk dapat digunakan pendapat 
ahli (experts judgement). Instrumen yang akan digunakan harus dikonstruksi 
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu. Pada 
penelitian ini, peneliti menyusun lembar observasi dan lembar skala keaktifan 
siswa. 
H. Kriteria Keberhasilan 
 Pembelajaran dengan model Problem Based Introduction dikatakan 
berhasil jika peneliti meningkatkan motivasi belajar siswa .peningkatan tersebut 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di SD 3 Jarakan yang terletak di 
Gesikan DK Jaranan, Kelurahan Panggungharjo, Kecamatan Sewon, 
Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SD 3 Jarakan 
berdiri sejak tahun 1962 dibangun di atas tanah seluas 1650 cm² dengan 
luas bangunan 1016 m². Dilihat dari segi fisik, kondisi bangunan sekolah 
ini sangat baik dan layak untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Sekolah ini berada diantara rumah penduduk yang jauh dari jalan raya 
sehingga sangat nyaman untuk belajar. Untuk kegiatan belajar mengajar 
hari Senin sampai Kamis dimulai dari pukul 07.00 s/d pukul 12.00 
sedangkan untuk hari Jum’at dan Sabtu dimulai dari pukul 07.00 s/d 
pukul 11.00. 
Tenaga pengajar yang ada di SD 3 Jarakan berjumlah 8 orang 
ditambah dengan 5 orang guru yang datang ke sekolah pada saat 
mengajar pelajaran agama dan kegiatan ekstra seperti drumband, tari, 
TIK, musik dan pramuka. Jumlah siswa di SD 3 jarakan adalah 177 
siswa dengan rincian kelas IA berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 16 
siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan, kelas IB berjumlah 20 siswa 
yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan, kelas II 
berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10 siswa 
perempuan, kelas III berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 19 siswa laki-
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laki dan 11 siswa perempuan, kelas IV berjumlah 31 siswa yang terdiri 
dari 20 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan, kelas V berjumlah 29 
siswa yang terdiri dari 19 siswa  laki-laki dan 10 siswa perempuan, kelas 
VI berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 8 siswa 
perempuan. 
Sarana dan prasarana yang ada di SD 3 Jarakan sangat memadai 
dan mendukung kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini mempunyai  
ruangan yang terdiri dari 7 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan sekaligus 
tempat menyimpan alat peraga dan alat-alat untuk kegiatan ekstra, 1 
ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang TU sekaligus ruang UKS, 1 
ruang komputer, 1 kantin, 4 KM/WC. Sekolah ini juga memiliki masjid 
dan tempat parkir sepeda untuk siswa.  
B. Deskripsi Subjek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa – siswi kelas V SD 3 
Jarakan ajaran 2015/ 016, yang berjumlah 29 orang anak. Dengan rincian 
siswa perempuan berjumlah 10 dan siswa laki- laki berjumlah 19 orang. 









 Tabel 3. Nama Siswa Kelas 3 SD Jarakan  








1. AY L 16. MN L 
2. SW P 17. SL L 
3. YN P 18. SF L 
4. AS L 19. HY P 
5. BY L 20. PK L 
6. DT L 21. SO L 
7. DF L 22. NR P 
8. EK L 23. TP L 
9. ER L 24. PH P 
10. HA L 25. FR L 
11. MA L 26. MS P 
12. AP P 27. FL P 
13. MY L 28. FA L 
14. GK P 29. NK P 
15. ML L 
 
C. Deskripsi Data Pra Siklus   
   Kegiatan awal (Pra siklus) dalam penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 21 April  2016. Peneliti melakukan observasi, mengukur 
motivasi siswa  dalam menggunakan lembar observasi motivasi belajar 
pada siswa kelas V  SD 3 Jarakan sewon, Bantul, Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2015/ 2016 yang menjadi objek penelitian.  Hasil observasi saat 
proses  pembelajaran siswa kurang motivasi  dalam belajar yang  
ditunjukan sebagai berikut. 
1. Saat guru menjelaskan materi di depan kelas cuma beberapa siswa yang 
mendengarkan, sebagian besar siswa hanya diam. 
2. Saat guru memberikan pertanyaan hanya beberapa siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru, sebagian besar hanya diam. 
3. Siswa jarang bertanya kepada guru . 
4. Siswa enggan untuk mengajukan pertanyaan. 
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5. Siswa kurang berpartisipasi pada saat berdiskusi kelompok seperti 
berbicara  hal yang diluar diskusi . 
6. Siswa tidak mengomentari hasil diskusi kelompok lain.  
7. Guru kurang mengondisikan siswa pada saat diskusi kelompok. 
8. Siswa kurang memberikan pendapat karena alasan tidak tahu. 
9. Siswa kurang bosan dalam kelas  
10. Siswa kurang mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru 
11. Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa  




Aspek Yang Diamati 
Realisasi 
pertemuan  
Ya Tidak  
1. Siswa mengerjakan tugas secara terus- menerus dalam 
waktu yang lama 
√  
2. Siswa tekun menghadapi tugas yang diberikan guru  √ 
3. Siswa tidak pernah berhenti dalam menghapi tugas 
sebelum selesai. 
 √ 
4. Siswa tidak semangat  dalam menghadapi tugas   √ 
5. Siswa tidak lekas putus asa dalam mengahadapi 
kesulitan  
√  
6. Siswa tidak konsentrasi  dalam mengahadapi materi 
pembelajaran  
 √ 
7.  Siswa membutuhkan  dorongan dari luar  √  
8. Siswa secara mandiri  tidak  berprestasi sebaik 
mungkin  
 √ 
9. Siswa tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 
dicapainya 
 √ 
10. Siswa tidak pernah bosan dengan apa yang dicapainya.  √ 
11. Siswa dapat merespon dengan berbagai permasalahan 
yang ada di lingkungan sekolah  
 √ 
12. Siswa senang mengerjakan tugas PR √  
13. Siswa senang mengerjakan tugas secara mandiri   √ 
14. Siswa suka mencari sumber- sumber pembelajaran 
yang berkaitan dengan pembelajaran yang dijelaskan 
oleh guru saat mengajar. 
 √ 
15. Siswa senang mencari sumber – sumber yang lain 





16. Siswa merasa ramai  dengan tugas- tugas yang 





Siswa kurang semangat dengan tugas yang  rutin  √  
18. Siswa berani mempertahankan pendapat pada saat 
diskusi kelompok  
 √ 
19. Siswa dapat  mengomentari hasil diskusi kelompok 
lain. 
 √ 
20. Siswa bertanggung jawab dengan pendapat yang 
diberikan pada saat diskusi kelompok 
√  
21. Siswa  berdiskusi bersama anggota kelompok dalam 
kegiatan diskusi kelompok  
 √ 
22. Siswa senang mencari soal- soal latihan   √  
23. Siswa senang memecahkan soal- soal dan pertanyaan 
yang diberikan guru. 
√  
24. Siswa senang menjawab pertanyaan dari guru. √  
Jumlah 9 15 
Presentase       37, 5 %  
 
Pada tabel 5 menunjukan  bahwa motivasi belajar siswa yaitu 
137,5 %. Berdasarkan Kriteria keaktifan siswa . motivasi  siswa kelas V 
SD 3 Jarakan dalam kategori “ kurang “. Berdasarkan hasil observasi 
keaktifan  menunjukan siswa kelas V di SD 3 Jarakan kurang aktif. Oleh 
karena itu, peneliti melanjutkan peneliti dengan menggunakan model 
Problem Based Introduction untuk meningkatkan keaktifan belajar 
siswa.  
D. Deskripsi Hasil penelitian  
1. Perencanaan Tindakan siklus 1 
Tindakan siklus 1 dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. 




a.  Tindakan siklus 1 
Data yang diperoleh pada tahap sebelum melakukan 
penelitian dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan tindakan 
pada siklus 1, dengan tujuan agar diperoleh suatu peningkatan 
keaktifan belajar siswa. Pada tahap perencanaan peneliti bersama 
guru mendiskusikan  tentang cara pelaksanaan model PBI dan 
menyusun rencana tindakan yang dilaksanakan. 
Langkah– langkah yang digunakan pada proses 
pembelajaran dengan menggunakan model PBI yaitu: 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 
logistik yang dibutuhkan serta memotivasi siswa untuk  
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang sudah dipilih 
2. Guru membantu siswa mengidentifikasi dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah  
3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi dan 
melakukan  eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah 
4. Guru membantu siswa dalam merencanakan menyiapkan 
karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka 
berbagai tugas dengan temannya. 
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5. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses- proses yang mereka 
gunakan.  
6. Langkah- langkah yang dilakukan peneliti dalam tahap 
perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan waktu pelaksanaan tindakan  
2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
menggunakan model PBI 
3. Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) 
4. Menyiapkan soal evaluasi  
5. Diskusi dengan guru  
7. Menyiapkan dan menyusun instrument penilaian meliputi 
lembar observasi aktivitas siswa dan guru  
b.  Pelaksanaan Tindakan siklus 1  
Pelaksanaan tindakan penelitian ini dilaksanakan sesuai 
dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya . kegiatan tersebut 
dilakukan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
Problem Based Introductioan (PBI). Tahap pelaksanaan tindakan siklus 
1 dilakukan 3 kali pertemuan. 
1) Pertemuan 1  
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis- 21 
April 2016 pada Pertemuan pertama membahas materi tentang 
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kedatangan Belanda di Indonesia yang terdiri dari dua indikator: a) 
Menceritakan kedatangan belanda di Indonesia; b)  Menceritakan 
perjuangan parah tokoh pahlawan dalam mengusir penjajahan  
Belanda. Kegiatan pembelajaran siklus 1 sebagai berikut.  
a. Kegiatan Awal 
a) Guru memberi salam pembuka kepada siswa  
b) Guru mengkondisikan dan memastikan siswa siap menerima 
pelajaran. 
c) Guru memotivasi siswa agar semangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
d) Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa “anak-
anak coba sebutkan bangsa apa saja yang pernah menjajah bangsa 
Indonesia?” anak- anak menjawab “bangsa Jepang, Spanyol, Belanda 
Ibu”. 
e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai yaitu 
tentang kedatangan Bangsa Belanda di Indonesia. 
b. Kegiatan Inti  
a. Pada tahap ini guru menjelaskan rencana kegiatan kegiatan 
dengan menjelaskan materi yang akan dipelajari pada saat 
memberikan tugas untuk eksperimen tentang kedatangan 
Belanda di Indonesia dan perjuangan parah tokoh pahlawan 
dana mengusir penjajahan Belanda. 
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b. Guru menjelaskan kegiatan observasi dan mempersipakan alat 
dan bahan untuk observasi tentang kedatangan Belanda di 
Indonesia dan perjuangan parah tokoh pahlawan dalam 
mengusir penjajahan Belanda. 
c. Guru membentuk lima kelompok kecil, yang anggotanya 
terdiri 5-6 siswa dengan cara menghitung siswa dari 1 samapi 
5, yang nomor satu masuk kelompok sat, yang nomor dua 
masuk kelompok dua dan setersnya. 
d. Masing- masing kelompok menghadapi satu meja dan 
mendapatkan satu kertas yang berisi nama tokoh perjuangan 
e. Membimbing kelompok belajar dan bekerja. Pada tahap ini 
guru mendampingi kelompok belajar agar proses diskusi 
kelompok dapat dapat berjalan dengan lancar dan bisa 
melibatkan semua siswa aktif dalam bekerja kelompok. 
f. Setelah itu dari setiap kelompok mempresentasi ke kelompok  
lain. Setelah mempresentasikan ke kelompok lain guru 
menyuruh mereka untuk mempresentasi lagi di depan kelas 
secara acak. Dari kelompok yang  presentasi memberikan 
kesempatan kepada kelompok lain untuk bisa bertanya 
ataupun memberikan alasan atau saran.  
g.  Guru memberikan penghargaan kepada siswa dengan cara 
memberikan applause kepada kelompok yang sudah  selesai 
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perentasi maupun siswa yang selesai menanggapi pertanyaan 
dari guru dan teman. 
c. Kegiatan akhir  
Guru memberikan soal evaluasi untuk mengukur kemampuan 
siswa berupa soal- soal pilihan ganda. Kemudian guru juga memberikan 
refleksi yaitu guru membimbing siswa untuk merangkum pokok materi 
berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan. Karena disini guru 
menyimpulkan dari kegiatan yang telah dilakukan, kerena siswa masih 
banyak mengalami kesulitan dalam membuat kesimpulan sendiri.  
Pada kegiatan akhir ini guru memberikan soal evaluasi kepada 
siswa. Setelah siswa mengumpulkan soal evaluasi yang diberikan oleh 
guru, kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa supaya lebih 
semangat dan lebih senang pada pembelajaran berikutnya siswa akan 
lebih aktif.  
B.  Pertemuan  2 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari sabtu- 23- April- 2016. 
Pertemuan kedua membahas dua indikator yaitu : a) Menjelaskan   tentang 
pergerakan Nasional Indonesia ; b) Menjelaskan tentang peranan sumpah pemuda. 
Kegiatan pembelajaran siklus 1 sebagai beriku. 
1.   Kegiatan Awal  
a) Guru memberikan salam pembuka kepada siswa  
b) Guru mengajak siswa berdoa bersama- sama 




d) Guru memberikan aperspsi dengan bertanya : Sebutkan 
tokoh pejuang dalam mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia? 
2.   Kegiatan Inti  
a) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada saat 
memberikan tugas tentang pergerakan Nasional Indonesia 
dan peranan sumpah pemuda  
b) Guru menjelaskan kegiatan observasi tentang  pergerakan 
Nasional Indonesia dan peranan sumpah pemuda  
c) Guru membagi 5 kelompok kecil yang terdiri 5-6 siswa 
dengan cara menghitung satu sampai lima, yang sebut 
nomor satu masuk kekelompok satu, yang sebut nomor 
dua masuk kekelompok dua dan seterusnya. 
d) Masing- masing kelompok menghadap satu meja 
e) Guru membagi soal LKS sebagai pedoman bagi siswa  
f) Siswa dengan dorongan guru mencari buku terkait dengan 
pergerakan Nasional Indonesia dan peranan sumpah 
pemuda. 
g) Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru tentang 
pergerakan Nasional Indonesia dan peranan sumpah 
pemuda. 
h)  Guru membimbing kelompok belajar agar proses kerja 
kelompok  dapat berjalan dengan lancar dan bisa 
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melibatkan semua siswa aktif dalam bekerja kelompok. 
Dari setiap kelompok perwakilan untuk 
memperesentasikan di depan kelas. Setelah kelompok 
selesai peresentasi di depan kelas semua siswa kembali ke 
tempat duduk semula.  
i) Siswa dengan bimbingan guru melakukan refleksi dengan 
bertanya jawab tentang materi yang belum di pahami 
serta kendala dalam melaksnakan kegiatan pembelajaran 
dengan model PBI.  
j)  Guru membagi soal evalusi kepada siswa untuk  
mengerjakan secara individu  
k) Guru memberikan penghargaan kepada siswa dengan cara 
memberika applause kepada siswa .  
3. Kegiatan Akhir  
Guru memberikan soal evaluasi untuk mengukur kemampuan 
siswa berupa soal- soal pilihan ganda. Setelah guru memberikan soal 
evaluasi kepada siswa, guru terlebih dahulu membuat kesimpulan. 
Kemuadian guru memberikan permainan yang sederhana.  
C.  Pertemuan 3  
Pertemuan ke tiga dilaksanakan pada hari 26-April-2016 .Pertemuan 
ke tiga membahas tiga indikator yaitu;1) Jelakskan kedatangan Jepang di 
Indoensia;2) Jelaskan sistem kerja paksa dan penarikan pajak; 3) Jelakan peran 
tokoh perjuangan dalam melawan penjajahan jeoang.  
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1. Kegiatan Awal  
a) Guru memberikan salam pembuka kepada siswa  
b) Guru mengajak siswa berdoa bersama 
c) Guru mengkondisikan dan memastikan siswa siap menerima pelajaran 
d) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya: Kenapa jepang 
datang ke Indoensia? 
2. Kegiatan Inti  
a) Guru memotivasi siswa utuk terlibat pada aktivitas pemecahan 
masalah yang terkait tentang kedatangan Jepang di Indonesia, 
sistem kerja paksa dan peran tokoh perjuangan dalam 
melawan penjajahan jepang. 
b) Guru membagi 5 kelompok kecil yang terdiri 5-6 siswa 
dengan cara menghitung satu sampai lima, yang sebut nomor 
satu masuk kekelompok satu, yang sebut nomor dua masuk 
kekelompok dua dan seterusnya. 
c)   Masing- masing kelompok mengahadapi meja 
d) Guru membagikan kepada masing- masing kelompok soal 
tentang kedatangan Jepang di Indonesia, Sistem kerja paksa 
dan penarikan pajak dan peranan tokoh perjuangan dalam 
melawan penjajahan jepang. 
e) Siswa dengan dorongan guru mengumpulkan informasi 
dengan mencari buku di perpustakaan terkait dengan 
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kedatangan Jepang di Indonesia, sistem kerja paksa dan peran 
tokoh perjuangan dalam melawan penjajahan jepang. 
f)  Masing- masing kelompok berdiskusi tentang kedatangan 
Jepang di Indonesia, sistem kerja paksa dan peran tokoh 
perjuangan dalam melawan penjajahan jepang. 
g) Masing- masing kelompok mengumpulkan hasil kerjanya 
kepada guru, dan salah satu kelompok mempresentasikan hasil 
pemecahan masalah, kelompok yang di pilih  secara acak. 
h) Siswa dengan bimbingan guru melakukan refleksi dengan 
bertanya jawab tentang materi yang belum dipahami serta 
kendala dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
model PBI. 
3. Kegiatan Akhir  
Guru membuat kesimpulan dan menutupi pembelajaran 
dengan berdoa bersama- sama, seteleh itu Guru memberikan soal 
evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa berupa soal- soal 
pilihan ganda. Setelah guru memberikan soal evaluasi kepada 
siswa. 
D. Pengamatan Tindakan Siklus 1 
Kegiatan pengamatan selama proses pembelajaran 
tindakan siklus 1 dengan menerapkan model Problem Based 
Introduction langsung dilakukan oleh dua pengamat, yaitu teman 
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sejawat. Adapun hasil pelaksanaan pengamatan pada siklus 1 
adalah sebagai berikut. 
Hasil observasi guru dalam  model Problem Based 
Introduction dan motivasi    belajar siswa dalam proses 
pembelajaran  
1) Aktivitas guru dalam model Problem Based Introduction  
          Aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan Problem Based Introduction  pada siklus 1 dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 





Aspek yang diamati 
Realisasi tiap 
pertemuan 
Ya  Tidak  
1.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  √ - 
2.  Guru menjelaskan logistik yang di butuhkan siswa √ - 
3.  Guru memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah 
√ - 
4.  Guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut 
√ - 
5.  Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai 
√ - 
6.  Guru melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah 
√ - 
7.  Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan 
√ - 
8.  Guru membantu siswa untuk berbagi tugasnya 
dengan temannya 
√ - 
9.  Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses 
yang mereka gunakan. 
√ - 
 Skor 9 0 
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   Berdasarkan hasil observasi guru pada pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model Problem Based Introduction yang 
dilakukan oleh guru pada tindakan siklus 1 menunjukan bahwa secara 
umum dapat berjalan dengan lancar. 
2). Aktivitas siswa dalam model PBI  
  Aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 
berdasarkan atas lembar observasi siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:  








1. Siswa mengerjakan tugas secara terus- menerus 
dalam waktu yang lama 
√  
2. Siswa tekun menghadapi tugas yang diberikan guru √  
3. Siswa tidak pernah berhenti dalam menghapi tugas 
sebelum selesai. 
 √ 
4. Siswa tidak semangat  dalam menghadapi tugas √  
5. Siswa tidak lekas putus asa dalam mengahadapi 
kesulitan 
√  
6. Siswa tidak berkonsentrasi  dalam mengahadapi 
materi pembelajaran 
 √ 
7. Siswa membutuhkan  dorongan dari luar √  
8. Siswa secara mandiri  tidak  berprestasi sebaik 
mungkin 
 √ 
9. Siswa tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 
dicapainya 
√  
10. Siswa tidak pernah bosan dengan apa yang 
dicapainya. 
 √ 
11. Siswa dapat merespon dengan berbagai 
permasalahan yang ada di lingkungan sekolah 
 √ 
12. Siswa senang mengerjakan tugas PR √  
13. Siswa senang mengerjakan tugas secara mandiri  √ 
14. Siswa suka mencari sumber- sumber pembelajaran 




dijelaskan oleh guru saat mengajar. 
15. Siswa senang mencari sumber – sumber yang lain 
selain di sekolah yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran 
 √ 
16. Siswa merasa ramai  dengan tugas- tugas yang 
berulang- ulang 
 √ 
17. Siswa kurang semangat dengan tugas yang  rutin √  
18. Siswa berani mempertahankan pendapat pada saat 
diskusi kelompok 
 √ 
19. Siswa dapat  mengomentari hasil diskusi kelompok 
lain. 
√  
20. Siswa bertanggung jawab dengan pendapat yang 
diberikan pada saat diskusi kelompok 
√  
21. Siswa  berdiskusi bersama teman ketika belajar 
kelompok 
√  
22. Siswa senang mencari soal- soal latihan  √ 
23. Siswa senang memecahkan soal- soal dan 
pertanyaan yang diberikan guru. 
√  
24. Siswa senang menjawab pertanyaan dari guru. √  
 JUMLAH 14 10 
 PRESENTASE 58,3% 
 
                  Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar siswa pada 
proses pembelajaran dengan menggunakan model PBI pada tindakan 
siklus 1 telah menunjukkan bahwa secara  umum  siswa sudah mengikuti 
kegiatan belajar mengajar yang baik. Namun kegiatan belajar mengajar 
pada pertemuan ke -1, Pertemuan ke- 2 dan pertemuan ke- 3 masih ada 
beberapa siswa yang belum serius dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar.  
D. Tahap Refleksi siklus 1  
Refleksi dilakukan dengan mengkaji hasil observasi aktivitas 
guru, aktivitas siswa, dan masih  ada permasalahan yang dihadapi siswa 
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pada siklus pertama, bahwa siswa sudah mulai aktif dalam mengikuti 
pembelajaran ini walaupun belum semua siswa yang aktif. Ada beberapa 
kelemahan siswa yang dihadapi siklus 1 ini antara lain:  
Waktu diskusi masih ada beberapa siswa yang kurang tekun 
dalam mengerjakan tugas kelompok. 
a) Lima orang siswa cepat puas  pada saat bekerja kelompok karena 
guru kurang memperhatikan siswa untuk memberi semangat  
b) Siswa kurang berminat pada saat kerja kelompok   
c) Pada saat Pemberian reward  siswa kurang senang karena reward 
yang diberikan guru hanya berupa tepuk tangan saja.  
1. Tindakan Siklus II 
          Pembelajaran siklus II dilakukan untuk memperbaiki keaktifan 
belajar siswa. Oleh karena itu guru mengulangi lagi materi yang sudah  
di bahas di siklus satu, karena pada siklus satu siswa belum memahami 
semua materi yang ada di siklus satu.  pada siklus I siklus I presentase 
yang harus dicapai siswa dalam mengikuti proses pembelajaran belum 
mencapai 75% sehingga pada siklus II perlu ada perbaikan . Tindakan 
siklus II dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Adapun tahap- tahap 
yang dilakukan dalam tindakan siklus II adalah sebagi berikut. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II  
          Berdasarkan refleksi siklus I peneliti dapat melanjutkan ke 
siklus II agar memperbaiki waktu  diskusi kelompok yang belum 
efektif dan kerja sama siswa dalam kerja kelompok serta 
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pemberian reward yang tidak menyenangkan. Tahap perencanaan 
PBI  merupakan tahap awal untuk menentukan langkah- langkah 
yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 
Langkah- langkah yang dilakukan peneliti dalam tahap 
perencanaan ini adalah sebagai berikut: 
1. Semua anggota kelompok masing-masing diwajibkan untuk 
berpartisipasi aktif. Anggota kelompok yang kurang atif dicatat 
namanya. 
2. Pada saat diskusi kelompok, guru sesering mungkin berkunjung 
ke kelompok- kelompok untuk memberikan dorongan dan 
memantau pekerjaan siswa. 
3. Guru mendorong siswa untuk semangat dan serius untuk 
mengerjakan tugas karena akan ada penilaian dan pemberian 
hadiah kepada kelompok yang memiliki nilai tertinggi. 
4. Pemberian reward tidak hanya sebatas tepuk tangan tetapi 
dengan memberikan hadiah berupa alat tulis. 
             b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 2  
                  a) Pertemuan 4 
          Pertemuan keempat  dilaksanakan pada hari selasa, 26- 
April- 2016. Pertemuan keempat  membahas materi 
permasalahan kedatangan Belanda di Indonesia yang terdiri 




a)  Menceritakan kedatangan belanda di Indonesia; 
b) Menceritakan perjuangan parah tokoh pahlawan dalam    
  mengusir penjajahan Belanda. Kegiatan 
pembelajaran siklus II sebagi berikut: 
1. Kegiatan Awal  
a) Guru memberikan salam pembuka pada siswa  
b) Guru mengajak siswa berdoa bersama- sama 
c) Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan yang mengarah ke materi kedatangan 
Belanda di Indonesia, “ anak- anak bangsa apa yang 
pernah menjajah Indoensia. 
2.   Kegiatan Inti  
a) Guru menjelaskan pengertian kedatangan Belanda 
di Indonesia dan perjuangan parah tokoh pahlawan 
dalam mengusir penjajahan Belanda.  
b) Guru memberikan pertanyaan yang menantang 
untuk menarik perhatian siswa dan siswa dapat 
berperan aktif dalam proses belajar mengajar.  
c) Guru memotivasi siswa untuk terlibat pada 
aktivitaas pemecahan masalah yang dipilihnya 
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
terkait tentang kedatangan Belanda di Indonesia dan 
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perjuangan parah tokoh pahlawan dalam mengusir 
penjajahan Belanda. 
d) Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 
belajar untuk mengerjakan LKS tentang kedatangan 
Belanda di Indonesia dan menjelaskan nama – nama 
tokoh perjuangan.  
e) Masing- masing kelompok mendapatkan satu kertas 
yang berisi nama tokoh perjuaangan. 
f)  Siswa dengan dorongan dari guru mengumpulkan 
informasi dengan mencari buku di perpustakaan 
terkait dengan kedatangan Belanda di Indoensia dan 
perjuangan para tokoh pahlawan dalam mengusir 
penjajahan Belanda. 
g) Masing- masing kelompok berdiskusi untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
h) Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan dari 
tiap kelompok sambil memberikan dorongan agar 
siswa tetap semangat untuk bekerja. 
i) Salah satu dari masing- masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya secara acak. 
j) Perwakilan dari setiap kelompok yang dipilih secara acak 
oleh guru memberikan tanggapan berupa pertanyaan kepada 
kelompok yang mempresentasikan hasil kerja dan perwakilan 
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dari kelompok yang sedang presentasi menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain. 
k) Siswa dengan bimbingan guru melakukan refleksi dengan 
bertanya jawab tentang materi yang belum dipahami serta 
kendala dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
model PBI.  
l) Tiap kelompok diberi reward berupa alat tulis dan 
disesuaikan dengan tingkat keaktifan dari tiap-tiap 
kelompok.  
3.  Kegiatan Akhir  
              Guru memberikan soal evaluasi untuk mengukur 
kemampuan siswa berupa soal- soal pilihan ganda. tetapi 
sebelum mengerjakan soal evaluasi guru dan siswa 
menyimpulkan pembelajaran yang sudah dipelajari dari 
awal hingga akhir pembelajaran. Setelah siswa 
mengerjakan soal evaluasi dengan kemampuan sendiri. 
            Pertemuan 5 
Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Rabu, 
27 April 2016. Pertemuan kelima membahas materi 
tentang pergerakan Nasional Indonesia dan peranan 
sumpah pemuda yang terdiri dari dua indikator yaitu: a) 
Menjelaskan pergerakan sumpah pemuda.; b) 
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Menjelaskan peranan sumpah pemuda. Kegiatan 
pembelajaran siklus II sebagai berikut.  
1. Kegiatan Awal  
a) Guru memberikan salam pembuka kepada siswa  
b) Guru mengajak siswa untuk berdoa 
c)  Guru mengkondisikan dan memastikan siswa siap menerima 
pelajaran  
a) Guru memberikan apersepsi kepada siswa yaitu: 
Bangsa mana yang pernah menjajah Indonesia? 
2.  Kegiatan Inti   
a) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
pergerakan nasional Indonesia dan peranan sumpah 
pemuda. 
b) Guru memberikan pertanyaan menantang kepada 
siswa agar bisa menarik perhatian siswa supaya 
mereka bisa berperan aktif dalam  proses belajar 
mengajar.  
c)  Guru mengorganisasikan siswa ke dalam 5 
kelompok kecil yang beranggotakan 5 sampai 6 
orang siswa. Dan  guru menentukan waktu yang 
digunakan dalam diskusi kelompok.  Setiap 
kelompok mengerjakan LKS tentang pergerakan 
nasional Indonesia dan peranan sumpah pemuda.  
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d) Guru membimbing kelompok belajar agar proses 
diskusinya dapat berjalan dengan lancar dan bisa 
melibatakan semua siswa aktif dalam diskusi 
kelompok.  
e) Perwakilan dari kelompok mempresentasikan di 
depan kelas secara bergantian. Kemudian siswa 
dari kelompok lain dipilih secara acak oleh guru 
untuk memberikan pertanyaan. 
f) Siswa mendengarkan penjelasan terkait dengan 
rangkuman dari materi untuk menyamakan 
persepsi siswa. 
g) Tiap kelompok diberi reward sesuai dengan tingkat 
keaktifan daat diskusi. 
3. Kegiatan Akhir  
            Guru memberikan evaluasi untuk mengukur 
kemampuan siswa berupa soal- soal pilihan ganda. Tetapi 
sebelumnya guru dan siswa membuat kesimpulan terlebih 
dahulu tentang materi bersama siswa membuat 
kesimpulan terlebih dahulu tentang materi yang dipelajari 
dari awal hingga akhir pembelajaran. Setelah itu siswa 





b. Pertemuan 6  
Pertemuan keenam dilaksanakan pada hari Kamis, 28- 
April- 2016. Pertemuan keenam membahas materi tentang 
pergerakan Nasional Indonesia dan peranan sumpah pemuda 
yang terdiri dari dua indikator yaitu : a). Menjelaskan 
kedatangan Jepang di Indoensai; b) Menjelaskan sistem kerja 
paksa dan penarikan pajak; c). Menjelaskan peran tokoh 
perjuangan dalam melawan penjajahan Jepang.  
1. Kegiatan Awal 
a) Guru memberikan salam pembuka kepada siswa  
b) Guru mengajak siswa berdoa bersama 
c) Guru mengkondisikan dan memastikan siswa siap  menerima 
pelajaran  
d) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya 
:Mengapa Jepang datang ke Indonesia? 
2. Kegiatan Inti  
a) Guru mendengarkan penjelasan guru terkait dengan 
kedatangan Jepang di Indonesia, sistem kerja paksa 
dan peran tokoh perjuangan dalam melawan 
penjajahan Jepang. 
b) Guru memberikan pertanyan yang menantang untuk 
menarik perhatian siswa dan mendorong siswa untuk 
dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 
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c) Guru memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah yang terkait tentang kedatangan 
Jepang di Indonesia. 
d) Guru membagi 5 kelompok belajar yang anggotanya 5-
6 orang siswa dengan cara berhitung dan kemudian 
pembentukan kelompok sesuai dengan angka yang 
disebut saat menghitung. 
e) Siswa mengerjakan tugas dengan memperhatikan 
pedoman pada LKS. 
f) Siswa dengan dorongan guru mengumpulkan informasi 
dengan mencari buku di perpustakaan terkait dengan 
kedatangan Jepang di Indonesia, sistem kerja paksa 
dan peran tokoh perjuangan dalam melawan 
penjajahan Jepang.  
g) Salah satu kelompok mempresentasikan hasil 
pemecahan masalah, kelompok yang dipilih secara 
acak. 
h) Siswa secara acak dipilih oleh guru untuk memberikan 
pertanyaan dan kelompok yang sedang presentasi 
menjawab pertanyaan yang diajukan kelompok lain. 
i) Siswa dengan bimbingan guru melakukan refleksi 




j) Siswa mendapatkan reward berupa alat tulis sesuai 
dengan tingkat keatifan kelompok saat diskusi. 
3. Kegiatan Akhir  
Guru memberikan soal evaluasi untuk mengukur 
kemampuan dan peningkatan siswa berupa soal-soal 
pilihan ganda. tetapi sebelum mengerjakan soal evaluasi 
guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang sudah 
dipelajari dari awal sehigga akhir pembelajaran. setelah 
siswa mengerjakan soal evaluasi dengan kemampuan 
sendiri. 
E. Pengamatan siklus II 
Kegiatan pengamatan selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Problem Based Introduction langsung dilakukan 
oleh satu pengamat selaku teman sejawat. Adapun hasil pelaksanaan 
pengamatan pada siklus II sebagai berikut: 
Hasil observasi guru dalam menggunakan model Problem 
Based Introduction dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran guru melaksanakan sesuai dengan langkah- 











Aspek Yang Diamati 
Realisasi tiap 
Pertemuan  
Ya  Tidak 
1.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
√ - 
2.  Guru menjelaskan logistik yang di butuhkan 
siswa 
√ - 
3.  Guru memotivasi siswa untuk terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah 
√ - 
4.  Guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasi tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut 
√ - 
5.  Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai 
√ - 
6.  Guru melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah 
√ - 
7.  Guru membantu siswa dalam merencanakan 
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan √ - 
8.  Guru membantu siswa untuk berbagi tugasnya 
dengan temannya 
√ - 
9.  Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses yang mereka gunakan. 
√ - 
Skornya 9 0 
            
Berdasarkan hasil observasi guru pada pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model Problem Based Introduction yang dilakukan oleh guru pada 
tindakan siklus II menunjukan bahwa secara umum dapat berjalan dengan baik. 
Namun pada tabel siklus I terdapat beberapa aspek yang perlu di perbaiki pada 
pertemuan ke- I  ke 2 dan pertemuan ke 3 sudah dimunculkan oleh guru dalam 
pembelajaran seperti pada saat diskusi kelompok guru sudah menentukan waktu 
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yang digunakan siswa untuk diskusi dan pemberian pujian/ reward sudah 
menyenangkan. Karena guru memberikan tepuk tangan.  
a. Aktivitas siswa dalam menggunakan model PBI  
Aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 
berdasarkan atas lembar observasi siswa pada siklus II dapat di lihat 
pada tabel berikut ini. 








1. Siswa mengerjakan tugas secara terus- menerus 
dalam waktu yang lama 
√  
2. Siswa tekun menghadapi tugas yang diberikan 
guru 
√  
3. Siswa tidak pernah berhenti dalam menghapi 
tugas sebelum selesai. 
√  
4. Siswa tidak semangat  dalam menghadapi tugas √  
5. Siswa tidak lekas putus asa dalam mengahadapi 
kesulitan 
√  
6. Siswa tidak berkonsentrasi  dalam mengahadapi 
materi pembelajaran 
 √ 
7. Siswa membutuhkan  dorongan dari luar √  
8. Siswa secara mandiri  tidak  berprestasi sebaik 
mungkin 
√  
9. Siswa tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 
dicapainya 
√  
10. Siswa tidak pernah bosan dengan apa yang 
dicapainya. 
√  
11. Siswa dapat merespon dengan berbagai 
permasalahan yang ada di lingkungan sekolah 
 √ 
12. Siswa senang mengerjakan tugas PR √  
13. Siswa senang mengerjakan tugas secara mandiri  √ 
14. Siswa suka mencari sumber- sumber pembelajaran 
yang berkaitan dengan pembelajaran yang 
dijelaskan oleh guru saat mengajar. 
√  
15. Siswa senang mencari sumber – sumber yang lain 





16. Siswa merasa ramai  dengan tugas- tugas yang 
berulang- ulang 
√  
17. Siswa kurang semangat dengan tugas yang  rutin √  
18. Siswa berani mempertahankan pendapat pada saat 
diskusi kelompok 
    √  
 
19. Siswa dapat  mengomentari hasil diskusi 
kelompok lain. 
    √  
20. Siswa bertanggung jawab dengan pendapat yang 
diberikan pada saat diskusi kelompok 
√  
21. Siswa  berdiskusi bersama teman ketika belajar 
kelompok 
√  
22. Siswa senang mencari soal- soal latihan √  
23. Siswa senang memecahkan soal- soal dan 
pertanyaan yang diberikan guru. 
√  
24. Siswa senang menjawab pertanyaan dari guru. √  
 JUMLAH 22 3 
 PRESENTASE 92% 
 
Berdasarkan hasil observasi motivasi belajar siswa pada proses 
pembelajaran dengan menggunakan model PBI pada tindakan siklus II telah 
menunjukan bahwa secara umusiswa telah mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dengan baik. Namun pada tindakan siklus I kegiatan belajar mengajar pada 
pertemuan ke- I dan pertemuan ke- 2 masih ada beberapa siswa aspek  yang 
dilakukan oleh siswa. Tetapi pada tindakan siklus II ini keaktifan belajar siswa 
sudah dimunculkan. 
Berdasarkan tindakan yang dilakukan peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa hasil peneliti motivasi belajar di mulai dari pra siklus, siklus I, siklus II 




                                   Hasil Keaktifan Belajar siswa: 
 





Warna biru dinamakan pra siklus  
Warna merah dinamakan siklus 1 
Warna hijau dinamakan siklus 2  
Dari gambar diagram diatas dapat dilihat sebelum  pelaksanaan tindakan, 
motivasi  siswa dapat dicapai 37, 5 % dari keseluruan siswa. Setelah dilakukan 
siklus pertama motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar dapat 
mencapai 58, 3%. Oleh karena itu guru dan peneliti berusaha semaksimal 
mungkin untuk memperbaiki kelemahan- kelemahan motivasi belajar siswa 
disiklus 1 agar mencapai kriteria yang sudah ditentukan 75%. sehingga peneliti 
dan guru melanjutkan pada siklus kedua . tindakan siklus kedua motivasi belajar  
siswa dapat mencapai 92%.  
F. Refleksi Tindakan Siklus II 
Tahap refleksi dapat dilakukan untuk melihat  data dan dari hasil 
observasi guru dalam menggunakan model PBI dan motivasi siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar yang dihadapi selama tindakan pada siklus 







Pra Siklus Siklus I Siklus II
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Setelah kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus  II selesai dilaksanakan, 
peneliti bersama guru wali kelas merefleksikan kegaiatan yang telah 
dilakasanakan, peneliti melihat adanya peningkatan motivasi belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. 
Dari penerapan siklus II ini ternyata sudah tidak ada kendala lagi yang 
terlihat. semuanya dapat dilihat dari hasil refleksi siklus II yaitu sebagai berikut.  
a) Siswa sudah berpartisipasi aktif dalam kegiatan presentasi baik untuk 
memberikan pertanyaan maupun untuk menjawab pertanyaan. 
b) Melalui kegiatan bimbingan dan pemberian dorongan yang dilakukan guru 
saat diskusi siswa menjadi lebih semangat dan tekun untuk berdiskusi atau 
bekerjasama menyelesaian tugas yang diberikan guru.  
c) Melalui pemberian reward berupa hadiah yang akan diberikan sesuai dengan 
tingkat keaktifan kelompok, siswa secara berkelompok termotivasi untuk 
berlomba-lomba menjadi kelompok yang paling aktif dan paling tekun dalam 
menyelesaikan tugas serta  berusahan untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan sebaik mungkin. 
2. Pembahasan 
Hasil penelitian dapat menunjukan bahwa motivasi  belajar siswa pada 
pembelajaran IPS meningkat ketika proses belajar mengajar menggunakan PBI. 
Peningkatan motivasi belajar ini berdampak pada  meningkatnya keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif untuk bertanya dan lebih 
tekun serta semangat untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Dimyati dan Mudjono (2006: 80) yang mengatakan 
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bahwa motivasi merupakan dorongan mental yang menggerakan dan 
mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Sehingga dengan 
adanya motivasi maka akan mendorong meningkatnya partisipasi siswa dalam 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi terjadi Peningkatan presentasi 
motivasi belajar siswa  yaitu pada pra siklus persentase 37, 5% , tindakan siklus I 
58, 3%, dan  tindakan siklus II 92% . 
Serangkaian kegiatan pembelajaran menggunakan model PBI 
khususnya pada pembelajaran IPS mendorong siswa untuk secara aktif berpikir 
dan bekerjasama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan adanya 
kegiatan diskusi seperti ini meningkatkan motivasi siswa untuk bisa lebih tekun 
belajar khususnya dalam menyelesaikan suatu persoalan apalagi pada 
pembelajaran IPS banyak membahas tentang masalah-masalah sosial yang 
nantinya akan dihadapi oleh siswa. Sehingga model PBI ini sangat cocok karena 
melatih siswa untuk berpikir menyelesaikan suatu permasalahan apalagi 
dilakukan secara bersama. Hal ini sejalan dengan pendapat Robert Delisle 
(2011:112) yang mengatakan bahwa model PBI merupakan pembelajaran yang 
menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagai 
konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan 
masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru. Lebih 
lanjut dijelaskan oleh Muhammad Fahurrohman (2005:113) bahwa tujuan dari 




Model PBI yang digunakan dalam pembelajaran harus melibatakan dua 
pihak yaitu siswa dan guru, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang 
baik. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas 
pengajaran yang dilaksanakan. Guru harus berusaha meningkatkan kesempatan 
belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajar. Selain itu, bukan guru 
saja yang berperan aktif tetapi siswa juga harus berperan aktif dalam 
pembelajaran keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran seperti siswa mendengarkan penjelasan dari guru, diskusi 
kelompok, mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, memecahkan 
masalah, dan mengerjakan tugas.  Sejalan dengan pendapat Aunurrahman (2009: 
119) yang menyatakan bahwa motivasi siswa dalam belajar merupakan persoalan 
penting dan mendasar yang harus dipahami, dan dikembangkan setiap guru dalam 
proses pembelajaran. Sehingga motivasi siswa perlu digali dari potensi-
potensinya, yang mereka aktualisasikan melalui aktifitasnya untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.  
3. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di SD 3 Jarakan Bantul Sewon ini telah 
dilaksanakan oleh guru dan peneliti dengan serius. Guru dan peneliti sudah 
berupaya secara maksimal agar hasilnya sesuai dengan yang direncanakan. Akan 
tetapi, dalam pelaksanaan penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, 
antara lain. 
a. Guru belum terbiasa menggunaka model PBI dalam pembelajaran 
sehingga pelaksanaannya masih belum terlalu optimal. 
96 
 
b. Waktu yang digunakan siswa untuk berdiskusi tidak efektif sehingga 
saat presentasi waktu untuk kegiatan tanya jawab tidak banyak. 
c. Saat dipilih oleh guru untuk bertanya masih ada siswa yang malu 
sehingga memakan waktu karena guru harus memberikan dorongan 



















BAB V  
KESIMPULAN  DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
           Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V SD 3 Jarakan terjadi 
peningkatan motivasi belajar IPS melalui model PBI yang lakukan maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan yaitu upaya guru dalam memotivasi belajar  siswa 
sudah berjalan dengan baik, hal ini terlihat pada upaya guru dalam mengarahkan 
dan mendorong siswa dalam melakukan berbagai kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan model PBI. Melalui model PBI siswa termotivasi untuk lebih serius 
belajar dan berusaha menyelesaikan tugas dengan sebaik mungkin melalui 
kegiatan diskusi kelompok. Setiap kelompok berusaha untuk bisa menyelesaikan 
tugas dengan baik. Pemberian reward baik berupa  pujian maupun hadiah dapat 
memotivasi siswa untuk lebih semangat belajar. 
Selain itu, Penggunaan model PBI pada pembelajaran IPS selain 
meningkatkan motivasi juga meningkatkan kemampuan berpikir siswa untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. Model ini tepat digunakan pada pembelajaran 
IPS karena siswa akan belajar terkait dengan masalah-masalah sosial yang ada di 
masyarakat dan sekaligus untuk melatih siswa untuk terbiasa mengatasi 
permasalahan yang dihadapi. Melalui model PBI siswa dengan mudah memahami 
materi karena adanya kerjasama diantara siswa apalagi dengan meningkatnya 
motivasi belajar mendorong  siswa untuk terus belajar dengan serius dan tekun. 
Situasi pembelajaran yang menyenangkan melalui penggunaan model PBI 
meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini terlihat dari peningkatan presentase 
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pada pra siklus 37,5%, pada siklus I meningkat menjadi 58, 92%.3% dan pada 
siklus II meningkat lagi menjadi  
B. Saran  
1. Dalam kegiatan pembelajaran dengan model Problem Based Introduction 
guru hendaknya lebih banyak mengarahkan siswa saat berdiskusi 
kelompok  agar proses pembelajaran lebih efektif. 
2. Siswa perlu dilatih untuk berani mengemukakan pendapat di depan teman- 
temannya, dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya dan mengemukan pendapat/ idenya sesuai dengan waktu yang 
telah disepakati 
3. Siswa sebaiknya untuk belajar kelompok dalam menyelesaikan masalah 
atau tugas tertentu bagi keberhasilan belajarnya. 
4. Memberikan acuan jempol akan lebih memotivasi siswa saat 
mengeluarkan pendapat dan mengerjakan soal dengan baik. 
5. Meskipun penelitian tindakan kelas ini dilakukan sampai 2 siklus dan 
sudah sesuai KKM, namun guru hendaknya terus mengadakan penelitian 
selanjutnya agar kemampuan siswa lebih meningkat. 
6. Setelah diketahui model Problem Based Introduction dapat meningkat 
motivasi belajar IPS siswa kelas V diharapkan sekolah dapat memberikan 
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LAMPIRAN  RPP 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
(Siklus 1 Pertemuan Pertama) 
Nama Sekolah              : SD 3 Jarakan  
Mata Pelajaran              : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial ) 
Kelas / Semester           : V/ II 
Alokasi Waktu              : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompotensi  
 Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan    mempertahankan  kemerdekaan Indonesia . 
B.  Kompetensi Dasar 
2.1. Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan    Belanda dan Jepang  
2.2. Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan   
Kemerdekaan Indonesia 
     C. .Indikator  
1. Menceritakan kedatangan Belanda di Indonesia. 





D. Tujuan Pembelajararan 
1. Melalui kegiatan pengumpulan informasi siswa dapat   menceritakan 
kedatangan Belanda di Indonesia 
2. Melalaui kegiatan pengumpulan informasi siswa dapat menceritakan 
perjuangan parah tokoh pahlawan dalam mengusir penjajahan Belanda  
      E. Materi Pokok  
            Perjuangan melawan penjajahan Belanda dan Jepang 
     F.  Model / Pendekatan   
           Model       : Problem Based Introduction (PBI) 
          Pendekatan : Student Center 
      G. Sumber Belajar 
           Buku IPS Kelas V  
   H.  Langkah – Langkah Pembelajaran  
No  Kegiatan Waktu  
1.  Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam pembuka kepada siswa 
b. Guru mengajak siswa berdoa bersama  
c. Guru mengkondisikan dan memastikan siswa siap 
menerima pelajaran  
d. Guru memberikan Apersepsi dengan bertanya : anak2 
coba siapa2 tokoh pejuang yang ada di Indonesia?   
10  
2.   Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru   tentang 




perjuangan parah tokoh pahlawan dalam 
mengusir penjajahan Belanda  
b. Siswa  mempersiapkan alat dan bahan untuk 
observasi tentang kedatangan Belanda di 
Indonesia dan perjuangan parah tokoh pahlawan 
dalam mengusir penjajahan Belanda 
c. Guru  memotivasi siswa untuk  terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah yang terkait 
tentang kedatangan Belanda di Indonesia dan 
perjuangan parah tokoh pahlawan dalam 
mengusir penjajahan Belanda  
d. Guru  membagi kelas menjadi 5 kelompok 
belajar yang anggotanya terdiri dari 5- 6 siswa 
dengan cara menghitung siswa dari 1 sampai 5 , 
yang nomor satu masuk kelompok satu 1 , yang 
nomor 2 masuk kelompok 2 dan seterusnya. 
e. Siswa masing- masing kelompok menghadapi 
satu meja dan mendapatkan satu kertas yang 
berisi nama tokoh perjuangan.  
f. Siswa dengan bimbingan  guru mencari buku 
terkait dengan kedatangan Belanda di Indonesia 
dan  perjuangan parah tokoh pahlawan dalam 
mengusir penjajahan Belanda 
g. Siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru 
h. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada 
guru tentang  
i. Siswa membacakan hasil kerjanya di depan 
kelas  
j. Siswa melakukan kegiatan dengan mencocokan 
hasil mereka dengan kelompok lain   
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k. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 
refleksi dengan bertanya jawab tentang materi 
yang belum dipahami serta kendala dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
model PBI 
3.   Kegiatan Penutup 
a. Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi 
b. Guru menyimpulkan pembelajaran   
c. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 




1. Penilaian kognitif 
a. Teknik penilaian : Tes Pilihan ganda 





a. Teknik Penilaian : non tes 
b. Rubrik penilaian  
No Aspek Penilaian Skor 
1. Melaksanakan kegiatan 
dengan arahan guru   
2 (jika melaksanakan tugas sesuai 
dengan arahan guru) 
1 (jika tmelaksanakan kegiatan tidak 
sesuai dengan arahan guru) 
2. Kerjasama 
 
2 (jika dapat bekerjasama dengan teman 
satu kelompok) 
1 (jika tidak dapat bekerjasama dengan  
baik) 
2. Penilaian Psikomotorik 
a. Teknik penilaian : non tes 





1-10 10 0 
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A. Ringkasan Materi 
1. KEDATANGAN BELANDA DI INDONESIA 
      Pada mulanya para pedagang Belanda yang berpusat di Rotterdam 
membeli remaph- rempah dari Lisabon Portugis semenjak Belnda lepas dari 
penjajahan Spanyol berhasil mempersatukan Spanyol dan Portugis akibatnya 
Belanda tidak bisa mengambil rempah- rempah dari Lisabon yang dikuasai 
Spanyol, hal itulah yang mendorong Belanda mula mengadakan penjajahan 
Samudra untuk mendapatkan daerah asal rempah- rempah. Pada Tahun 1594 
Claudius berhasil menemukan kunci rahasia pelayaran ke timur jauh dan 
menyusun peta yang disebut India timur. Dan pada Tahun 1595 seorang Belanda 
yang bernama Linscoten berhasil menemukan tempat- tempat dipulau jawa yang 
bebas dari tangan Portugis dan banyak menghasilkan rempah- rempah. 
1. Perjuangan parah tokoh pahlawan dalam mengusir penjajahan Belanda 
2.  (Ontowiryo) dari Yogyakarta (1825- 1830) 
       Pangeran doponegoro dengan nama kecil Raden Mas Ontowiryo, purta 
sulung Sultan Hamengkubowono III, lahir pada tahun 1785. Melihat 
penderitaan Rakyat, hatinya tergerak untuk memperjuangankannya. 
3. Imam Bonjol dari Sumatra Barat 
Rakyat Minangkabau bersatu melawan Belanda. Terjadi pada tahun 1830- 






4. Teuku Umar dan Cut Nyak Dien dari Aceh 
 Teuku Umar dan Cut Nyak Dien adalah merupakan pahlawan dari aceh. 
Mereka berdua mengadakan perlawanan di Aceh Barat. Dalam perlawannya 
mereka berdua mengadakan perlawanan di Aceh Barat. Dalam perlawanannya 
mereka menyerang pos- pos pertahanan Belanda.  
5. Pattimura (Thomas Matulesi ) dari Maluku 
 Pada tanggal 16 Mei 1817 Rakyat Maluku di bawah pimpinan Pattimura 
(Thomas Matulesi) mengadakan penyeburan ke pos Belanda dan berhasil 
merebut benteng Duurstede.  
6. Pangeran Antasari dari Banjarmasin  
 Perlawanan rakyat Banjar dipimpin oleh Pangeran Hidayat dan pangeran 
Antasari. Perlawanan tersebut terkenal dengan Perang Banjar, berlangsung 
dari Tahun 1859- 863. Setalah Pangeran Hidayat ditangkap dan diasingkan ke 
Cianjur, Jawa Barat perlawanan Rakyat Banjar masih terus dilakukan 
dipimpin oleh Pangeran Antasari. 
 
Lembar kerja siswa (LKS ) 
      Nama anggota kelompok : 
         Petunjuk : Bukalah buku IPS Kelas V dan carilah informasi terkait dengan : 
1. Kedatangan Belanda di Indonesia  




B.  Soal Evaluasi  
Jawablah soal- soal berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf 
a, b, c, dan d yang kamu anggap benar ! 
1. Apakah yang dicita- citakan bangsa Indonesia sejak merdeka………. 
a. Terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur 
b. Turut serta di dalam menciptakan perdamaian dunia 
c. Melindungi segenap tumpah darah Indonesia 
d. Meningkatkan kesejahtraan umum 
2. Ada beberapah tujuan Negara Indonesia  
a. 4                    c. 5 
b. 6                      d. 7 
3. Pangkalan Angkatan Laut Amerika Serikat di Pearl Harbour (Hawaii) 
dibom oleh tentara Jepang pada tanggal 
a. 10  Desember 1941    c. 7 Desember 1941  
b. 9 Desember 1941    d. 8 Desember 1941 
4. Siapakah nama pemimpin perjuangan rakyat Surabaya….. 
a. Bung Tomo     c. Ir. Soekarno 
b. Otto Iskandinata     d. M. Husni Thamrin  
5. Siapa nama tokoh Bangsa Indonesia yang paling terkemuka di culik untuk 
terhindar dari pengaruh ancaman dan tekanan pemerintah penduduk 
jepang…….. 
a. Ir. Soekarno dan Drs. M. Hatta 
b. Chaerul Saleh dan Wikana 
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c. Latif Hendranigrat dan Mr. Achmad Soebarjo 
d. Laksamana Muda dan Sukarni 
6. Siapa nama yang berjasa menjahitkan bendra merah putih……. 
a. Dewi Sartika                 c. R. A. Kartini 
b. Fatmawati                     d. Ir. Soekarno 
7. Ir. Soekarno lahir pada tanggal….. 
a. 6 Juni 1901                              c. 6 Juli 1901 
b. 6 Agustus 1901                       d. 6 September 1901 
8. Pada tanggal berapah VOC dibubarkan….. 
a. 30 Desember 1799                  c. 31 Desember 1799 
b. 29 Desember 1799                  d.  28   Desember 1799 
9.  Kedatangan bangsa Belanda ke tanah Nusantara dimulai pada tahun…. 
a. Tahun 1596                              c.  Tahun 1597 
b. Tahun 1595                              d. Tahu 1598 
10. VOC didirikan pada tahun……. 
a. 1601                          c. 1603 
































LAMPIRAN RPP 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)  
 
(Siklus I Pertemuan Kedua) 
 
Nama Sekolah            : SD 3 Jarakan  
Mata Pelajaran             : IPS ( Ilmu Pengetahuan sosial ) 
Kelas / Semester           : V/ II 
Alokasi Waktu              : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia . 
B. Kompetensi Dasar  
2. 1  Mendeskripsikan perjuangan parah tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang  
2.2. Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
mempersiapakan kemerdekaan Indonesia  
      C.  Indikator  
     1. Menjelaskan   tentang pergerakan Nasional Indonesia  
     2. Menjelaskan tentang peranan sumpah pemuda  
        D. Tujuan Pembelajaran  
           a. Siswa dapat   Menceritakan  tentang pergerakan Nasional Indonesia   




    E. Materi Pokok  
           Perjuangan mempersiapkan kemerdekaan Indonesia  
    F. Model / Pendekatan 
          Model       : Problem Based Introduction (PBI) 
          Pendekatan : Student Center 
           H. Sumber Belajar 
                   Buku IPS Kelas V 
I. Langkah – Langkah Pembelajaran  
No Kegiatan Waktu  
1.  Kegiatan Awal  
a. Guru memberi salam pembuka kepada siswa 
b. Guru mengajak siswa berdoa bersama  
c. Guru mengkondisikan dan memastikan siswa 
siap menerima pelajaran  
d. Guru memberikan Apersepsi dengan 
bertanya : Bangsa mana yang pernah  




2 Kegiatan Inti  
a. Siswa mendengarkan penjelas guru tentang  
pergerakan Nasional Indonesia dan peranan 
sumpah Pemuda  
b. Siswa mendengarkan motivasi siswa untuk  
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang 
terkait tentang pergerakan nasional Indonesia 
dan peranan sumpah pemuda   
c. Siswa  membagi kelas menjadi 5 kelompok 
belajar yang anggotanya terdidri dari 5- 6 siswa 
dengan cara menghitung siswa dari 1 sampai 5 , 
yang nomor satu masuk kelompok satu 1 , yang 
nomor 2 masuk kelompok 2 dan seterusnya. 
d.  Siswa masing- masing kelompok menghadapi 
satu meja  
e. Siswa mengerjakan tugas kelompok yang 
diberikan guru  
f. Siswa diminta untuk mencari buku- buku yang  
terkait dengan pergerakan nasional Indonesia 
dan peranan sumpah pemuda  
g. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada 




peranan sumpah pemuda. 
h. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya, kelompok yang di pilih presentasi 
secara acak  
i. Siswa melakukan kegiatan mengevaluasi dengan 
mencocokan hasil mereka dengan kelompoknya 
j. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 
refleksi dengan bertanya jawab tentang materi 
yang belum dipahami serta kendala dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
model PBI  
3 Kegiatan Akhir  
a. Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi 
b. Guru menyimpulkan hasil evaluasi siswa dengan 
mencocokam materinya  
c. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 




3. Penilaian kognitif 
c. Teknik penilaian : Tes Pilihan ganda 




4. Penilaian Afektif 
c. Teknik Penilaian : non tes 
d. Rubrik penilaian  
No Aspek Penilaian Skor 
1. Melaksanakan kegiatan dengan 
arahan guru   
2 (jika melaksanakan tugas sesuai 
dengan arahan guru) 
1 (jika tmelaksanakan kegiatan 
idak sesuai dengan arahan guru) 
2. Kerjasama 
 
2 (jika dapat bekerjasama dengan 
teman satu kelompok) 
1 (jika tidak dapat bekerjasama 
dengan  baik) 
5. Penilaian Psikomotorik 
c. Teknik penilaian : non tes 













C. Ringkasan Materi 
1. Pergerakan Nasional Indonesia  
Pergerakan nasional adalah perjuangan yang mengikut sertakan seluruh 
rakyat Indonesia. Latar belakang timbulnya pergerakan nasional adalah rasa 
senasib dan sepenagggungan, penderitaan rakyat akibat penjajahan, rakyat yang 
tidak mempunyai tempat mengadu nasib , adanya golongan terpelajar yang sadar 
akan perjuangan, dan kemenangan Jepang melawan Rusia pada tahun 1905. 
Tokoh penting pergerakan nasional antara lain sebagai berikut. 
a. R. A. Kartini lahir di Jepara 21  April 1879 Jawa Tengah . Menerbitkan buku 
Habis gelap terbitlah terang, cita- citanya ingin memajukan kaum wanita 
sederajat dengan pria. Ia mendapatkan gelar pahlawan emansipasi wanita. 
b. Dewi Sartika dari Jawa Barat. Ia mendirikan sekolah Kautaman Istri 
c. Dr. Sutomo, pendiri Budi Utomo pada tanggal 20 Mei 1908 . Bu adalah 
organisasi pergerakan nasional pertama maka kelahirannya diabadikan 
sebagai hari kebangkitan nasional yaitu tanggal 20 Mei. 
d. K. H. Dewantoro lahir tanggal 2 Mei di Yogyakarta dengan nama kecil R. 
Suwardi Suryaningrat . Jasa beliau adalah sebagai berikut. 
e. Douwes Dekker adalah mantan residen Lebak, ia menulis buku Max Havelaar 
dengan nama samara Multatuli. Isi buku menceritakan penderitaan rakyat 
selama 31 tahun sewaktu dilaksanakan tanam paksa.  
f. Trikoro Darmo adalah organisasi pemuda pertama. Berdiri 7 Maret 1917 
dipimpin oleh R. Satiman Wirjosandjojo. Tahun 1918  berganti nama dengan 
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Jong Java. Tahun 1917 Moh. Hatta mendirikan Jong Sumatranen Bond (JSB) 
. Tahun 1918 pemuda Ambon mendirikan Jong Ambon . setelah itu menyusul 
Jong Celebes, Jong Batak, dan Sekar Rukun ( Sunda). 
 
Lembar kerja siswa (LKS ) 
Nama anggota kelompok : 
         Petunjuk : Bukalah buku IPS Kelas V dan carilah informasi terkait dengan 1. 
1. Jelaskan tentang  Pergerakan Nasional Indonesia 













B.  Soal Evaluasi  
     Jawablah soal- soal berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a, 
b, c, dan d yang     kamu anggap benar ! 
1. Sejak tanggal berapah hari kebangkitan nasional adalah…. 
a. 20 Mei  
b. 23 Mei 
c. 10 Mei  
d. 15 Mei  
2. Belanda pertama kali ke Indonesia di daerah… 
a. Aceh  
b. Banten  
c. Jakarta  
d. Padang  
3. Orang belanda yang pertama kali menciptakan tanam paksa adalah…. 
a. Van de Bosch 
b. Douwes Dekker 
c. Multatuli  
d. Cornelis de Houtman  
4. Siasat pangeran dipenogoro dalam mengalahkan pasukan Belanda adalah 
dengan melakukan…. 
a. Perang saudara  
b. Perang gerilya  
c. Perang menggunakan senjata modern  
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d. Perang adu domba  
5. Cita- cita perjuanagn R. A. Kartini untuk perempuan- perempuan 
Indonesia adalah ……. 
a. Menyayangi laki- laki  
b. Berpendidikan tinggi  
c. Menjadi ratu kecantikan  
d. Menjadi penjabat pemerintah  
6. Dewi sartika lahir di……. 
a. Rambang  
b. Tasikmalaya  
c. Bandung  
d. Bandung  jepara  
7. Tempat pangeran Dipenogoro diasingkan samapai wafatnya adalah di 
daerah….. 
a. Magelang  
b. Manado  
c. Makasar  
d. Banten  
8. Gerakan tiga A yang dibuat jepang pada negara jajahannya adalag di 
bawah ini,  
kecuali …… 
a. Jepang  penjajah asia 
b. Jepang cahaya Asia 
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c. Jepang pelindung Asia 
d. Jepang pemimpin Asia 
9. Tokoh pergerakan nasional yang juga menjadi tokoh pendidikan nasional 
adalah…… 
a. Ki Hajar Dewantara 
b. K. H . Mas Mansur 
c. Dr. Tjiptomangunkusuma 
d. Danudirjo Setibudi  
10. Muhammadiyah adalah organisasi pergerakan nasional yang berjuang di 
bidang….. 
a. Politik  
b. Perdagangan  
c. Pendidikan  



































LAMPIRAN RPP 3 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
(Siklus I Pertemuan Ketiga) 
Nama Sekolah            : SD 3 Jarakan  
Mata Pelajaran             : IPS ( Ilmu Pengetahuan sosial ) 
Kelas / Semester           : V/ II 
Alokasi Waktu              : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia . 
B.  Kompetensi Dasar 
2.1. Mendeskripsikan perjuangan parah tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda    dan Jepang  
         C. Indikator  
1. Menceritakan kedatangan Jepang di Indonesia  
2. Menceritakan sistem kerja paksa dan penarikan pajak  
3. Menjelaskan peran  tokoh perjuanagan dalam melawan penjajahan 
Jepang    
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D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa menjelaskan kedatangan Jepang di Indonesia  
2. Siswa menunjukan sistem kerja paksa dan penarikan pajak .  
3. Siswa menjelaskan peran tokoh perjuanagan dalam melawan 
penjajahan Jepang   
E. Materi Pokok  
Perjuangan melawan penjajahan Belanda dan Jepang 
F. Model / Pendekatan   
           Model       : Problem Based Introduction (PBI) 
          Pendekatan : Student Center 
         G. Sumber Belajar  
           Buku IPS Kelas V. 
H. Langkah – Langkah Pembelajaran  
No  Kegiatan Waktu  
1.   Kegiatan Awal  
a. Guru memberi salam pembuka kepada siswa 
b. Guru mengajak siswa berdoa bersama  
c. Guru mengkondisikan dan memastikan siswa 
siap menerima pelajaran  
d. Guru memberikan Apersepsi dengan bertanya 
:Sebutkan para tokoh pejuang dalam melawan 
penjajahan Belanda?  
10  
2.   Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjalasan guru terkait dengam   
kedatangan Jepang di Indonesia, sistem kerja paksa dan 
peran  tokoh perjuanagan dalam melawan penjajahan 
Jepang 
b. Siswa mendengarkan motivasi dari guru terkait  tentang  




peran  tokoh perjuanagan dalam melawan penjajahan 
Jepang. 
c. Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok belajar yang 
anggotanya terdidri dari 5- 6 siswa dengan cara 
menghitung 
d. siswa dari 1 sampai 5 , yang nomor satu masuk 
kelompok satu 1 , yang nomor 2 masuk kelompok 2 dan 
seterusnya. 
e. Siswa masing- masing kelompok menghadapi satu meja  
f. Guru membagi soal sebagai pedoman bagi siswa untuk 
melaksanakan eksperimen/ percobaan  
g. Siswa dengan dorongan  guru mengumpulkan informasi 
dengan melaksanakan eksperimen mencari buku terkait 
dengan kedatangan Jepang di Indonesia, sistem kerja 
paksa dan peran  tokoh perjuanagan dalam melawan 
penjajahan Jepang 
h. Siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan hasil 
eksperimen dari LKS untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah  
i. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru 
tentang kedatangan Jepang di Indonesia, sistem kerja 
paksa dan peran  tokoh perjuanagan dalam melawan 
penjajahan Jepang 
j. Siswa mempresentasikan hasil kerjanya, kelompok yang 
di pilih presentasi secara acak  
k. Siswa melakukan kegiatan mengevaluasi dengan 
mencocokan hasil mereka dengan kelompok  
l. Siswa dengan bimbingan guru melakukan refleksi 
dengan bertanya jawab tentang materi yang belum 
dipahami serta kendala dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan model PBI 
3.   Kegiatan Akhir  
a. Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi 
b. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran  
c. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 




D. Penilaian kognitif 
a). Teknik penilaian : Tes Pilihan ganda 





E. Penilaian Afektif 
a). Teknik Penilaian : non tes 
b). Rubrik penilaian  
No Aspek Penilaian Skor 
1. Melaksanakan kegiatan 
dengan arahan guru   
2 (jika melaksanakan tugas sesuai dengan 
arahan guru) 
1 (jika tmelaksanakan kegiatan idak sesuai 
dengan arahan guru) 
2. Kerjasama 
 
2 (jika dapat bekerjasama dengan teman 
satu kelompok) 
1 (jika tidak dapat bekerjasama dengan  
baik) 
Penilaian Psikomotorik 
e. Teknik penilaian : non tes 





















1. Pendudukan Jepang di Indonesia 
          Pada tanggal 11 januari 1945 Jepang datang pertama kali di Tarakan 
Kalimantan Timur. Tanggal 8 Maret 1942 Belanda menyerah tanpa syarat kepada 
Jepang. Pada awal mulanya Jepang bersikap manis dengan propagandanya yaitu 
Tiga  A yang berisi Jepang Cahaya Asia, Jepang pelindung Asia, Jepang 
pemimpin Asia, Jepang pemimpin Asia. 
2. Sistem kerja paksa dan penarikan pajak. 
           Kepentingan Perang Jepang, rakyat diperas dan dipaksa yaitu Romusha.  
Mereka dipaksa bekerja di tengah hutan, di tebing , pantai, sungai untuk membuat 
lapangan terbang dan kubu- kubu pertahankan serta rel kereta api. Romusha 
dipekerjakan di dalam dan luar negeri seperti Burmo, Malaysia dan Thailand. 
3. Peran  tokoh perjuanagan dalam melawan penjajahan Jepang   
Beberapah tokoh pahlawan yang mengadakan perlawanan terhadap 
Jepang, yaitu : 
1. Tengku Abdul Jalil dan Tengku Abdul Hamid memimpin perlawanan 
di Aceh tahun 1942 dan 1944 
2. K. H. Zainal Mustafa di siangaparna Tasikmalaya Jawa Barat tahun 
1944  
3. Pang Suma di Tayan Pontianak Kalimantan Barat tahun 1944 
4. L. Reomkorem di papua 1943 
5. Supriyadi di Blitar Jawa Timur tanggal 14 Februari 1945. 
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 Lembar kerja siswa (LKS ) 
Nama anggota kelompok : 
         Petunjuk : Bukalah buku IPS Kelas V dan carilah informasi terkait dengan : 
1. Jelaskan Kedatangan Jepang  di Indonesia  
2. Jelaskan Sistem kerja paksa dan penarikan pajak. 















B. Soal Evaluasi  
    Jawablah soal- soal berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a, 
b, c, dan d yang    kamu anggap benar ! 
1. Kerja paksa yang diterapkan pada masa pendudukan Jepang biasa disebut 
dengan sistem …………. 
a. Rodi  
b. Romusha 
c. Tanam paksa 
d. Culturstelsel  
2. Jepang mengalah tanpa sekutu tanpa syarat pada tanggal……. 
a. 9 Agustus 1945 
b. 11 Agustus 1945 
c. 6 Agustus 1945 
d. 14 Agustus 1945 
3. Jepang memberikan janji kemerdekaan yang disampaikan kepada tiga 
orang pemimpin Indonesia yaitu……… 
a. Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta dan Dr. Rajiman  Wedyodiningrat 
b. Mohammad Yamin, Drs. Mohammad Hatta Ir. Soekarno 
c. Abdul Kahar Muzakir, Haji agus salim, Drs. Moh. Hatta 
d. Drs. Mohammad Hatta, Ir. Soekarno Abdul Kahar Muzakir 
4. Tokoh – tokoh Bangsa dalam mempersiapkan  kemerdekaan  
a. Ir. Soekarno 
b. Dr. Rajiman Wedyoddiningrat 
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c. Mohammad Yamin 
d. R. P. Soeroso 
5. Sejak tanggal berapah isi buku tentang menceritakan penderitaan rakyat 
selama…….. 
a. 30 Tahun  
b. 31 Tahun  
c. 22  Tahun  
d. 15 Tahun  
6. Panitia diketuai oleh Ir.Soekarno dengan jumlah anggota berapah 
orang……….. 
a. 17  Orang 
b. 18 Orang 
c. 20  Orang 
d. 19 Orang  
7. Pendiri Taman siswa pada tanggal…… 
a. 3 Mei 
b. 10 Mei 
c. 2 Mei  
d. 7 Mei  
8. Penyerahan Jepang terhadap sekutu yang dilaksanakan pada tanggal…… 
a. 15 Agustus 1945 
b. 20 Agustus 1945 
c. 14 Agustus 1945 
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d. 16 Agustus 1945  
9. R. A . Kartini lahir  pada tanggal………. 
a. 22 April 1879 
b. 21  April 1879 
c. 19 April  1879 
d. 17 April  1979 
10. Lembaga PPKI ini dipanggil oleh Panglima Tentara Jepang untuk wilayah 
Asia Tenggara Jenderal Terauchi yang berkedudukan di Dalat, Vietnam 
pada tanggal…….. 
a. 10 Agustus 1945 
b. 9  Agustus 1945 
c. 8 Agustus 1945 










         C.  KUNCI JAWABAN  
1. A                       
2. D                       
3. A                        
4. A                         




















LAMPIRAN  RPP 4 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
 
(Siklus 1 Pertemuan Pertama) 
Nama Sekolah              : SD 3 Jarakan  
Mata Pelajaran              : IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial ) 
Kelas / Semester           : V/ II 
Alokasi Waktu              : 2 x 35 menit 
B. Standar Kompotensi  
 Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan    mempertahankan  kemerdekaan Indonesia . 
B.  Kompetensi Dasar 
2.1. Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan    Belanda dan Jepang  
2.2. Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan   
Kemerdekaan Indonesia 
     C. .Indikator  
3. Menceritakan kedatangan Belanda di Indonesia. 





D. Tujuan Pembelajararan 
1. Melalui kegiatan pengumpulan informasi siswa dapat   
menceritakan kedatangan Belanda di Indonesia 
2. Melalaui kegiatan pengumpulan informasi siswa dapat 
menceritakan perjuangan parah tokoh pahlawan dalam mengusir 
penjajahan Belanda  
      E. Materi Pokok  
            Perjuangan melawan penjajahan Belanda dan Jepang 
     F.  Model / Pendekatan   
           Model       : Problem Based Introduction (PBI) 
          Pendekatan : Student Center 
      G. Sumber Belajar 
           Buku IPS Kelas V  
   H.  Langkah – Langkah Pembelajaran  
No  Kegiatan Waktu  
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memberi salam pembuka kepada siswa 
b. Guru mengajak siswa berdoa bersama  
c. Guru mengkondisikan dan memastikan siswa siap 
menerima pelajaran  
d. Guru memberikan Apersepsi dengan bertanya : anak2 






2.  Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru   tentang 
kedatangan Belanda di Indonesia dan perjuangan parah 
tokoh pahlawan dalam mengusir penjajahan Belanda 
b. Siswa  mempersiapkan alat dan bahan untuk observasi 
tentang kedatangan Belanda di Indonesia dan 
perjuangan parah tokoh pahlawan dalam mengusir 
penjajahan Belanda 
c. Guru  memotivasi siswa untuk  terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah yang terkait tentang kedatangan 
Belanda di Indonesia dan perjuangan parah tokoh 
pahlawan dalam mengusir penjajahan Belanda  
d. Guru  membagi kelas menjadi 5 kelompok belajar yang 
anggotanya terdiri dari 5- 6 siswa dengan cara 
menghitung siswa dari 1 sampai 5 , yang nomor satu 
masuk kelompok satu 1 , yang nomor 2 masuk 
kelompok 2 dan seterusnya. 
e. Siswa masing- masing kelompok menghadapi satu meja 
dan mendapatkan satu kertas yang berisi nama tokoh 
perjuangan.  
f. Siswa dengan bimbingan  guru mencari buku terkait 
dengan kedatangan Belanda di Indonesia dan  
perjuangan parah tokoh pahlawan dalam mengusir 
penjajahan Belanda 
g. Siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru 
h. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru 
tentang  
i. Siswa membacakan hasil kerjanya di depan kelas  
j. Siswa melakukan kegiatan dengan mencocokan hasil 




k. Siswa dengan bimbingan guru melakukan refleksi 
dengan bertanya jawab tentang materi yang belum 
dipahami serta kendala dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan model PBI 
3  Kegiatan Penutup 
a. Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi 
b. Guru menyimpulkan pembelajaran   
c. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 




F. Penilaian kognitif 
e. Teknik penilaian : Tes Pilihan ganda 





1. Teknik Penilaian : non tes 
2. Rubrik penilaian  
No Aspek Penilaian Skor 
1. Melaksanakan kegiatan dengan 
arahan guru   
2 (jika melaksanakan tugas sesuai dengan arahan 
guru) 




2 (jika dapat bekerjasama dengan teman satu 
kelompok) 
1 (jika tidak dapat bekerjasama dengan  baik) 
 
4. Penilaian Psikomotorik 






1-10 10 0 
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A. Ringkasan Materi 
1. KEDATANGAN BELANDA DI INDONESIA 
      Pada mulanya para pedagang Belanda yang berpusat di Rotterdam 
membeli remaph- rempah dari Lisabon Portugis semenjak Belnda lepas dari 
penjajahan Spanyol berhasil mempersatukan Spanyol dan Portugis akibatnya 
Belanda tidak bisa mengambil rempah- rempah dari Lisabon yang dikuasai 
Spanyol, hal itulah yang mendorong Belanda mula mengadakan penjajahan 
Samudra untuk mendapatkan daerah asal rempah- rempah. Pada Tahun 1594 
Claudius berhasil menemukan kunci rahasia pelayaran ke timur jauh dan 
menyusun peta yang disebut India timur. Dan pada Tahun 1595 seorang Belanda 
yang bernama Linscoten berhasil menemukan tempat- tempat dipulau jawa yang 
bebas dari tangan Portugis dan banyak menghasilkan rempah- rempah. 
1. Perjuangan parah tokoh pahlawan dalam mengusir penjajahan Belanda 
2.  (Ontowiryo) dari Yogyakarta (1825- 1830) 
3.  Pangeran doponegoro dengan nama kecil Raden Mas Ontowiryo, purta 
sulung Sultan Hamengkubowono III, lahir pada tahun 1785. Melihat 
penderitaan Rakyat, hatinya tergerak untuk memperjuangankannya. 
4. Imam Bonjol dari Sumatra Barat 
Rakyat Minangkabau bersatu melawan Belanda. Terjadi pada tahun 1830- 
1837. Perlawanan terhadap terhadap Belanda di bawah pimpinan Tuanku 
Imam Bonjol 
5. Teuku Umar dan Cut Nyak Dien dari Aceh 
 Teuku Umar dan Cut Nyak Dien adalah merupakan pahlawan dari aceh. 
Mereka berdua mengadakan perlawanan di Aceh Barat. Dalam perlawannya 
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mereka berdua mengadakan perlawanan di Aceh Barat. Dalam perlawanannya 
mereka menyerang pos- pos pertahanan Belanda.\ 
6. Pattimura (Thomas Matulesi ) dari Maluku 
 Pada tanggal 16 Mei 1817 Rakyat Maluku di bawah pimpinan Pattimura 
(Thomas Matulesi) mengadakan penyeburan ke pos Belanda dan berhasil 
merebut benteng Duurstede.  
7. Pangeran Antasari dari Banjarmasin  
 Perlawanan rakyat Banjar dipimpin oleh Pangeran Hidayat dan pangeran 
Antasari. Perlawanan tersebut terkenal dengan Perang Banjar, berlangsung 
dari Tahun 1859- 863. Setalah Pangeran Hidayat ditangkap dan diasingkan ke 
Cianjur, Jawa Barat perlawanan Rakyat Banjar masih terus dilakukan 
dipimpin oleh Pangeran Antasari. 
Lembar kerja siswa (LKS ) 
      Nama anggota kelompok : 
         Petunjuk : Bukalah buku IPS Kelas V dan carilah informasi terkait dengan : 
1. Kedatangan Belanda di Indonesia  






B.   Soal Evaluasi  
Jawablah soal- soal berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf 
a, b, c, dan d yang kamu anggap benar ! 
1. Apakah yang dicita- citakan bangsa Indonesia sejak merdeka………. 
a. Terwujudnya masyarakat yang adil dan makmur 
b. Turut serta di dalam menciptakan perdamaian dunia 
c. Melindungi segenap tumpah darah Indonesia 
d. Meningkatkan kesejahtraan umum 
2. Ada beberapah tujuan Negara Indonesia  
a. 4                    c. 5 
b. 6                      d. 7 
3. Pangkalan Angkatan Laut Amerika Serikat di Pearl Harbour (Hawaii) 
dibom oleh tentara Jepang pada tanggal 
a. 10  Desember 1941     c.  7 Desember 1941  
b. 9 Desember 1941            d. 8 Desember 1941 
4. Siapakah nama pemimpin perjuangan rakyat Surabaya….. 
a. Bung Tomo     c. Ir. Soekarno 
b. Otto Iskandinata     d. M. Husni Thamrin  
5. Siapa nama tokoh Bangsa Indonesia yang paling terkemuka di culik 
untuk terhindar dari pengaruh ancaman dan tekanan pemerintah 
penduduk jepang…….. 
a. Ir. Soekarno dan Drs. M. Hatta 
b. Chaerul Saleh dan Wikana 
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c. Latif Hendranigrat dan Mr. Achmad Soebarjo 
d. Laksamana Muda dan Sukarni 
6. Siapa nama yang berjasa menjahitkan bendra merah putih……. 
a. Dewi Sartika               c. R. A. Kartini 
b. Fatmawati                    d. Ir. Soekarno 
7. Ir. Soekarno lahir pada tanggal….. 
a. 6 Juni 1901                     c. 6 Juli 1901 
b. 6 Agustus 1901                       d. 6 September 1901 
8. Pada tanggal berapah VOC dibubarkan….. 
a. 30 Desember 1799                  c. 31 Desember 1799 
b. 29 Desember 1799                  d.  28   Desember 1799 
9. Kedatangan bangsa Belanda ke tanah Nusantara dimulai pada tahun…. 
a. Tahun 1596                              c.  Tahun 1597 
b. Tahun 1595                              d. Tahu 1598 
10. VOC didirikan pada tahun……. 
a. 1601                          c. 1603 

































LAMPIRAN RPP 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP)  
(Siklus I Pertemuan Kedua) 
 
Nama Sekolah            : SD 3 Jarakan  
Mata Pelajaran             : IPS ( Ilmu Pengetahuan sosial ) 
Kelas / Semester           : V/ II 
Alokasi Waktu              : 2 x 35 menit 
A.Standar Kompetensi 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia . 
B.Kompetensi Dasar  
2. 1  Mendeskripsikan perjuangan parah tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang  
2.2. Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
mempersiapakan kemerdekaan Indonesia  
      C.  Indikator  
     1. Menjelaskan   tentang pergerakan Nasional Indonesia  
     2. Menjelaskan tentang peranan sumpah pemuda  
        D. Tujuan Pembelajaran  
           a. Siswa dapat   Menceritakan  tentang pergerakan Nasional Indonesia   




     E. Materi Pokok  
           Perjuangan mempersiapkan kemerdekaan Indonesia  
     F. Model / Pendekatan 
          Model       : Problem Based Introduction (PBI) 
          Pendekatan : Student Center 
           H. Sumber Belajar 
                   Buku IPS Kelas V 
I.Langkah – Langkah Pembelajaran  
No  Kegiatan Waktu  
1.  Kegiatan Awal  
a. Guru memberi salam pembuka kepada 
b. siswaGuru mengajak siswa berdoa bersama  
c. Guru mengkondisikan dan memastikan siswa 
siap menerima pelajaran  
d. Guru memberikan Apersepsi dengan bertanya : 
Bangsa mana yang pernah  menjajah 
Indonesia?  
2.  
2.  Kegiatan Inti  
a. Siswa mendengarkan penjelas guru tentang  
pergerakan Nasional Indonesia dan peranan 
sumpah Pemuda  
b. Siswa mendengarkan motivasi siswa untuk  
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang 
terkait tentang pergerakan nasional Indonesia 
dan peranan sumpah pemuda   
c. Siswa  membagi kelas menjadi 5 kelompok 
belajar yang anggotanya terdidri dari 5- 6 siswa 
dengan cara menghitung siswa dari 1 sampai 5 
, yang nomor satu masuk kelompok satu 1 , 
yang nomor 2 masuk kelompok 2 dan 
seterusnya. 
d.  Siswa masing- masing kelompok menghadapi 
satu meja  
e. Siswa mengerjakan tugas kelompok yang 
diberikan guru  
f. Siswa diminta untuk mencari buku- buku yang  
terkait dengan pergerakan nasional Indonesia 
dan peranan sumpah pemuda  
g. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada 




peranan sumpah pemuda.Salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya, kelompok 
yang di pilih presentasi secara acak  
h. Siswa melakukan kegiatan mengevaluasi 
dengan mencocokan hasil mereka dengan 
kelompoknya 
i. Siswa dengan bimbingan guru melakukan 
refleksi dengan bertanya jawab tentang materi 
yang belum dipahami serta kendala dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
model PBI  
3.  Kegiatan Akhir  
a. Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi 
b. Guru menyimpulkan hasil evaluasi siswa 
dengan mencocokam materinya  
c. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 




7. Penilaian kognitif 





8. Penilaian Afektif 
9. Teknik Penilaian : non tes 
10. Rubrik penilaian  
No Aspek Penilaian Skor 
1. Melaksanakan kegiatan dengan 
arahan guru   
2 (jika melaksanakan tugas sesuai 
dengan arahan guru) 
1 (jika tmelaksanakan kegiatan 
idak sesuai dengan arahan guru) 
2. Kerjasama 
 
2 (jika dapat bekerjasama dengan 
teman satu kelompok) 
1 (jika tidak dapat bekerjasama 
dengan  baik) 
11. Penilaian Psikomotorik 
a. Teknik penilaian : non tes 













c. Ringkasan Materi 
1. Pergerakan Nasional Indonesia  
Pergerakan nasional adalah perjuangan yang mengikut sertakan seluruh 
rakyat Indonesia. Latar belakang timbulnya pergerakan nasional adalah rasa 
senasib dan sepenagggungan, penderitaan rakyat akibat penjajahan, rakyat yang 
tidak mempunyai tempat mengadu nasib , adanya golongan terpelajar yang sadar 
akan perjuangan, dan kemenangan Jepang melawan Rusia pada tahun 1905. 
Tokoh penting pergerakan nasional antara lain sebagai berikut. 
1. R. A. Kartini lahir di Jepara 21  April 1879 Jawa Tengah . Menerbitkan buku 
Habis gelap terbitlah terang, cita- citanya ingin memajukan kaum wanita 
sederajat dengan pria. Ia mendapatkan gelar pahlawan emansipasi wanita. 
2. Dewi Sartika dari Jawa Barat. Ia mendirikan sekolah Kautaman Istri 
3. Dr. Sutomo, pendiri Budi Utomo pada tanggal 20 Mei 1908 . Bu adalah 
organisasi pergerakan nasional pertama maka kelahirannya diabadikan sebagai 
hari kebangkitan nasional yaitu tanggal 20 Mei. 
4. K. H. Dewantoro lahir tanggal 2 Mei di Yogyakarta dengan nama kecil R. 
Suwardi Suryaningrat . Jasa beliau adalah sebagai berikut. 
5. Douwes Dekker adalah mantan residen Lebak, ia menulis buku Max Havelaar 
dengan nama samara Multatuli. Isi buku menceritakan penderitaan rakyat 
selama 31 tahun sewaktu dilaksanakan tanam paksa.  
6. Trikoro Darmo adalah organisasi pemuda pertama. Berdiri 7 Maret 1917 
dipimpin oleh R. Satiman Wirjosandjojo. Tahun 1918  berganti nama dengan 
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Jong Java. Tahun 1917 Moh. Hatta mendirikan Jong Sumatranen Bond (JSB) . 
Tahun 1918 pemuda Ambon mendirikan Jong Ambon . setelah itu menyusul 
Jong Celebes, Jong Batak, dan Sekar Rukun ( Sunda). 
 
Lembar kerja siswa (LKS ) 
Nama anggota kelompok : 
         Petunjuk : Bukalah buku IPS Kelas V dan carilah informasi terkait dengan : 
1. Jelaskan tentang  Pergerakan Nasional Indonesia 













B.  Soal Evaluasi  
     Jawablah soal- soal berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a, 
b, c, dan d yang     kamu anggap benar ! 
1. Sejak tanggal berapah hari kebangkitan nasional adalah…. 
a. 20 Mei  
b. 23 Mei 
c. 10 Mei  
d. 15 Mei  
2. Belanda pertama kali ke Indonesia di daerah… 
a. Aceh  
b. Banten  
c. Jakarta  
d. Padang  
3. Orang belanda yang pertama kali menciptakan tanam paksa adalah…. 
a. Van de Bosch 
b. Douwes Dekker  
c. Multatuli  
d. Cornelis de Houtman  
4. Siasat pangeran dipenogoro dalam mengalahkan pasukan Belanda adalah 
dengan melakukan…. 
a. Perang saudara  
b. Perang gerilya  
c. Perang menggunakan senjata modern  
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d. Perang adu domba  
5. Cita- cita perjuanagn R. A. Kartini untuk perempuan- perempuan 
Indonesia adalah ……. 
a. Menyayangi laki- laki  
b. Berpendidikan tinggi  
c. Menjadi ratu kecantikan  
d. Menjadi penjabat pemerintah  
6. Dewi sartika lahir di……. 
a. Rambang  
b. Tasikmalaya  
c. Bandung  
d. Bandung  jepara  
7. Tempat pangeran Dipenogoro diasingkan samapai wafatnya adalah di 
daerah….. 
a. Magelang  
b. Manado  
c. Makasar  
d. Banten  
8. Gerakan tiga A yang dibuat jepang pada negara jajahannya adalag di 
bawah ini,  
kecuali …… 
a. Jepang  penjajah asia 
b. Jepang cahaya Asia 
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c. Jepang pelindung Asia 
d. Jepang pemimpin Asia 
9. Tokoh pergerakan nasional yang juga menjadi tokoh pendidikan nasional 
adalah…… 
a. Ki Hajar Dewantara 
b. K. H . Mas Mansur 
c. Dr. Tjiptomangunkusuma 
d. Danudirjo Setibudi  
10. Muhammadiyah adalah organisasi pergerakan nasional yang berjuang di 
bidang….. 
a. Politik  
b. Perdagangan  
c. Pendidikan  







































LAMPIRAN RPP 6 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
(Siklus I Pertemuan Ketiga) 
Nama Sekolah            : SD 3 Jarakan  
Mata Pelajaran             : IPS ( Ilmu Pengetahuan sosial ) 
Kelas / Semester           : V/ II 
Alokasi Waktu              : 2 x 35 menit 
A.Standar Kompetensi 
 Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia . 
     B. Kompetensi Dasar 
  2.1. Mendeskripsikan perjuangan parah tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda    dan Jepang  
            C. Indikator  
1. Menceritakan kedatangan Jepang di Indonesia  
2. Menceritakan sistem kerja paksa dan penarikan pajak  
3. Menjelaskan peran  tokoh perjuanagan dalam melawan penjajahan 





D.Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa menjelaskan kedatangan Jepang di Indonesia  
2. Siswa menunjukan sistem kerja paksa dan penarikan pajak .  
3. Siswa menjelaskan peran tokoh perjuanagan dalam melawan 
penjajahan Jepang   
E. Materi Pokok  
    Perjuangan melawan penjajahan Belanda dan Jepang 
   F.Model / Pendekatan   
           Model       : Problem Based Introduction (PBI) 
          Pendekatan : Student Center 
         G. Sumber Belajar  
           Buku IPS Kelas V. 
H.Langkah – Langkah Pembelajaran  
No  Kegiatan Waktu  
1.   Kegiatan Awal  
a. Guru memberi salam pembuka kepada siswa 
b. Guru mengajak siswa berdoa bersama  
c. Guru mengkondisikan dan memastikan siswa siap 
menerima pelajaran  
d. Guru memberikan Apersepsi dengan bertanya 
:Sebutkan para tokoh pejuang dalam melawan 
penjajahan Belanda?  
11  
2.  Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjalasan guru terkait dengam   
kedatangan Jepang di Indonesia, sistem kerja paksa 
dan peran  tokoh perjuanagan dalam melawan 
penjajahan Jepang 




tentang  kedatangan Jepang di Indonesia, sistem 
kerja paksa dan peran  tokoh perjuanagan dalam 
melawan penjajahan Jepang. 
c. Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok belajar 
yang anggotanya terdidri dari 5- 6 siswa dengan cara 
menghitung 
d. siswa dari 1 sampai 5 , yang nomor satu masuk 
kelompok satu 1 , yang nomor 2 masuk kelompok 2 
dan seterusnya. 
e. Siswa masing- masing kelompok menghadapi satu 
meja  
f. Guru membagi soal sebagai pedoman bagi siswa 
untuk melaksanakan eksperimen/ percobaan  
g. Siswa dengan dorongan  guru mengumpulkan 
informasi dengan melaksanakan eksperimen mencari 
buku terkait dengan kedatangan Jepang di Indonesia, 
sistem kerja paksa dan peran  tokoh perjuanagan 
dalam melawan penjajahan Jepang 
h. Siswa berdiskusi untuk menjawab pertanyaan hasil 
eksperimen dari LKS untuk mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah  
i. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru 
tentang kedatangan Jepang di Indonesia, sistem kerja 
paksa dan peran  tokoh perjuanagan dalam melawan 
penjajahan Jepang 
j. Siswa mempresentasikan hasil kerjanya, kelompok 
yang di pilih presentasi secara acak  
k. Siswa melakukan kegiatan mengevaluasi dengan 
mencocokan hasil mereka dengan kelompok  
l. Siswa dengan bimbingan guru melakukan refleksi 
dengan bertanya jawab tentang materi yang belum 
dipahami serta kendala dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan model PBI 
3.  Kegiatan Akhir  
a. Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi 
b. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran  
c. Guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa 




1. Penilaian kognitif 
a). Teknik penilaian : Tes Pilihan ganda 
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2. Penilaian Afektif 
a). Teknik Penilaian : non tes 
b). Rubrik penilaian  
No Aspek Penilaian Skor 
1. Melaksanakan kegiatan 
dengan arahan guru   
2 (jika melaksanakan tugas sesuai dengan 
arahan guru) 
1 (jika tmelaksanakan kegiatan idak sesuai 
dengan arahan guru) 
2. Kerjasama 
 
2 (jika dapat bekerjasama dengan teman 
satu kelompok) 
1 (jika tidak dapat bekerjasama dengan  
baik) 
Penilaian Psikomotorik 
J. Teknik penilaian : non tes 






















1. Pendudukan Jepang di Indonesia 
 
          Pada tanggal 11 januari 1945 Jepang datang pertama kali di Tarakan 
Kalimantan Timur. Tanggal 8 Maret 1942 Belanda menyerah tanpa syarat kepada 
Jepang. Pada awal mulanya Jepang bersikap manis dengan propagandanya yaitu 
Tiga  A yang berisi Jepang Cahaya Asia, Jepang pelindung Asia, Jepang 
pemimpin Asia, Jepang pemimpin Asia. 
2. Sistem kerja paksa dan penarikan pajak. 
           Kepentingan Perang Jepang, rakyat diperas dan dipaksa yaitu Romusha.  
Mereka dipaksa bekerja di tengah hutan, di tebing , pantai, sungai untuk membuat 
lapangan terbang dan kubu- kubu pertahankan serta rel kereta api. Romusha 
dipekerjakan di dalam dan luar negeri seperti Burmo, Malaysia dan Thailand. 
3. Peran  tokoh perjuanagan dalam melawan penjajahan Jepang   
Beberapah tokoh pahlawan yang mengadakan perlawanan terhadap Jepang, 
yaitu : 
1. Tengku Abdul Jalil dan Tengku Abdul Hamid memimpin perlawanan di 
Aceh tahun 1942 dan 1944 
2. K. H. Zainal Mustafa di siangaparna Tasikmalaya Jawa Barat tahun 1944  
3. Pang Suma di Tayan Pontianak Kalimantan Barat tahun 1944 
4. L. Reomkorem di papua 1943 




 Lembar kerja siswa (LKS ) 
Nama anggota kelompok : 
         Petunjuk : Bukalah buku IPS Kelas V dan carilah informasi terkait dengan 
1. Jelaskan Kedatangan Jepang  di Indonesia  
2. Jelaskan Sistem kerja paksa dan penarikan pajak. 














B. Soal Evaluasi  
    Jawablah soal- soal berikut dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf a, 
b, c, dan d yang    kamu anggap benar ! 
1. Kerja paksa yang diterapkan pada masa pendudukan Jepang biasa disebut 
dengan sistem …………. 
a. Rodi  
b. Romusha 
c. Tanam paksa 
d. Culturstelsel  
2. Jepang mengalah tanpa sekutu tanpa syarat pada tanggal……. 
a. 9 Agustus 1945 
b. 11 Agustus 1945 
c. 6 Agustus 1945 
d. 14 Agustus 1945 
3. Jepang memberikan janji kemerdekaan yang disampaikan kepada tiga 
orang pemimpin Indonesia yaitu……… 
a. Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta dan Dr. Rajiman  Wedyodiningrat 
b. Mohammad Yamin, Drs. Mohammad Hatta Ir. Soekarno 
c. Abdul Kahar Muzakir, Haji agus salim, Drs. Moh. Hatta 
d. Drs. Mohammad Hatta, Ir. Soekarno Abdul Kahar Muzakir 
4. Tokoh – tokoh Bangsa dalam mempersiapkan  kemerdekaan  
a. Ir. Soekarno 
b. Dr. Rajiman Wedyoddiningrat 
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c. Mohammad Yamin 
d. R. P. Soeroso 
5. Sejak tanggal berapah isi buku tentang menceritakan penderitaan rakyat 
selama…….. 
a. 30 Tahun  
b. 31 Tahun  
c. 22  Tahun  
d. 15 Tahun  
6. Panitia diketuai oleh Ir.Soekarno dengan jumlah anggota berapah 
orang……….. 
a. 17  Orang 
b. 18 Orang 
c. 20  Orang 
d. 19 Orang  
7. Pendiri Taman siswa pada tanggal…… 
a. 3 Mei 
b. 10 Mei 
c. 2 Mei  
d. 7 Mei  
8. Penyerahan Jepang terhadap sekutu yang dilaksanakan pada tanggal…… 
a. 15 Agustus 1945 
b. 20 Agustus 1945 
c. 14 Agustus 1945 
161 
 
d. 16 Agustus 1945  
9. R. A . Kartini lahir  pada tanggal………. 
a. 22 April 1879 
b. 21  April 1879 
c. 19 April  1879 
d. 17 April  1979 
10. Lembaga PPKI ini dipanggil oleh Panglima Tentara Jepang untuk wilayah 
Asia Tenggara Jenderal Terauchi yang berkedudukan di Dalat, Vietnam 
pada tanggal…….. 
a. 10 Agustus 1945 
b. 9  Agustus 1945 
c. 8 Agustus 1945 










         C.  KUNCI JAWABAN  
1. A                       
2. D                       
3. A                        
4. A                         




















Lampiran 7. Pedoman  Observasi  Guru dalam penerapan  model Problem Based  
Introduction  
Sekolah  : SD 3 Jarakan 
Mata Pelajaran : IPS 
Waktu Pelaksanaan : 
Siklus/Pertemuan :  








Ya  Tidak 
1.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran √ - 
2.  Guru menjelaskan logistik yang di butuhkan siswa √ - 
3.  Guru memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah 
√ - 
4.  Guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut 
√ - 
5.  Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai 
√ - 
6.  Guru melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah 
√ - 
7.  Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan 
√ - 
8.  Guru membantu siswa untuk berbagi tugasnya 
dengan temannya 
√ - 
9.  Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses 








1 = Tidak Baik  (banyak siswa yang melakukan kegiatan kurang 
dari 25%) 
2 = Cukup Baik  (Banyak siswa yang melakukan kegiatan 25%-
50%) 
3 = Baik (Banyak siswa yang melakukan kegiatan lebih dari 
50% dan   kurang dari 75 %) 




Lampiran 8: Pedoman Observasi Motivasi Belajar Siswa 
Sekolah  : SD 2 Blunyahan  
Mata Pelajaran : IPS 
Waktu Pelaksanaan : 
Siklus/Pertemuan :  
Petunjuk       : Berilah penilaian dengan memberikan cek (√) pada kolom 
yang sesuai 




Siswa mengerjakan tugas secara terus- menerus dalam 
waktu yang lama 
√  
2 Siswa tekun menghadapi tugas yang diberikan guru  √  
3 





Siswa tidak semangat  dalam menghadapi tugas  
√  
5 









Siswa membutuhkan  dorongan dari luar  
√  
8 




Siswa tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 
dicapainya 
√  
10 Siswa tidak pernah bosan dengan apa yang dicapainya.  √ 
11 
Siswa dapat merespon dengan berbagai permasalahan 








Siswa senang mengerjakan tugas secara mandiri  
 √ 
14 
Siswa suka mencari sumber- sumber pembelajaran 
yang berkaitan dengan pembelajaran yang dijelaskan 




Siswa senang mencari sumber – sumber yang lain 




Siswa merasa ramai  dengan tugas- tugas yang 
berulang- ulang  
 √ 
17 Siswa kurang semangat dengan tugas yang  rutin  √  
18 
Siswa berani mempertahankan pendapat pada saat 
diskusi kelompok  
 √ 





Siswa bertanggung jawab dengan pendapat yang 
diberikan pada saat diskusi kelompok 
√  
21 
Siswa  berdiskusi bersama teman ketika belajar 
kelompok  
√  
22 Siswa senang mencari soal-soal latihan   √ 
23 Siswa senang mencari soal- soal yang berikan guru √  




 PRESENTASE         58,3%  
 
Keterangan:  
1 = Tidak Baik  (banyak siswa yang melakukan kegiatan kurang 
dari 25%) 
2 = Cukup Baik  (Banyak siswa yang melakukan kegiatan 25%-
50%) 
3 = Baik (Banyak siswa yang melakukan kegiatan lebih dari 
50% dan   kurang dari 75 %) 


























Lampiran 9. Pedoman  Observasi  Guru dalam penerapan  model Problem Based  
Introduction (PBI) 
Sekolah  : SD 3 Jarakan 
Mata Pelajaran : IPS 
Waktu Pelaksanaan : 
Siklus/Pertemuan : 





Aspek Yang Diamati 
Realisasi tiap 
Pertemuan  
Ya  Tidak 
1.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran √ - 
2.  Guru menjelaskan logistik yang di butuhkan 
siswa 
√ - 
3.  Guru memotivasi siswa untuk terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah 
√ - 
4.  Guru membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut 
√ - 
5.  Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai 
√ - 
6.  Guru melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah 
√ - 
7.  Guru membantu siswa dalam merencanakan 
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan 
√ - 
8.  Guru membantu siswa untuk berbagi tugasnya 
dengan temannya 
√ - 
9.  Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses yang mereka gunakan. 
√ - 
Skornya 9 0 
 
Keterangan:  
1 = Tidak Baik  (banyak siswa yang melakukan kegiatan kurang 
dari 25%) 
2 = Cukup Baik  (Banyak siswa yang melakukan kegiatan 25%-
50%) 
3 = Baik (Banyak siswa yang melakukan kegiatan lebih dari 
50% dan   kurang dari 75 %) 
167 
 


















































Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok bentuk kelompok 
















Guru membimbing siswa dalam kerja kelompok 
 





Siswa mengerjakan lembar evaluasi yang dibagikan guru 
 
 















Siswa memperesentasikan hasil diskusinya kekelompok lain. 
 




Siswa mendengarkan penjelasan  guru. 
 
 






















Lampiran 11. Surat-surat Penelitian 
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